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ABSTRAK

JudulSkripsi“StrategiGuruDalam MengatasiKejenuhanBelajar
PAIpadaSiswaKelasXIDiSMAN1TigoNagariKabupatenPasaman.”
Skripsiinidisusun oleh Derita Ningsih NIM.2118119.Program Studi
PendidikanAgamaIslam FakultarTarbiyahdanIlmuKeguruanInstitut
AgamaIslam Negeri(IAIN)Bukittiggi.

SaatsiswamengikutiprosespembelajaranPAIterlihatbeberapa
orangsiswamengalamikejenuhan.Haltersebutbisadilihatdarikeadaan
pesertadidikyangkurangmemperhatikanpenjelasanyangdisampaikan
olehguruketikamenyampaikanmateripelajaran,berbicaradenganteman
sebangku saatguru menjelaskan materi,tidurdidalam kelas ketika
pembelajaran berlangsung,sertasering keluarmasukpadasaatguru
menjelaskanpembelajaran.Tujuanpenelitianiniditujukanuntukmelihat
strategigurumengatasikejenuhanbelajarPAI.

UntukmengetahuistrategigurumengatasikejenuhanbelajarPAI,
penelitiankualitatifadalahhalyangtepat.Datayangdibutuhkandalam
penelitianiniialahberupatindakanataustrategigurudalam mengatasi
kejenuhanbelajarPAIdigunakanwawancaradanobservasi.Dikarenakan
penelitian inimelihatstrategiguru maka guru itu sendiritidak bisa
ditinggalkansebagaiinformanutamadansiswainformanpendukungnya.
Setelahdataterkumpulmakadilakukanpengolahandatadananalisisdata.
Reduksidata,penyajiandatadanverifikasidataadalahteknikyangpenulis
gunakan untuk menganalisis data. Selanjutnya dilakukan teknik
penjaminankeabsahandataatautriangulasi.Adapuntekniktruangulasi
datayangpenulisgunakanialahtriangulasisumberdantriangulasiteknik.

Berdasarkan hasil penelitian Strategi Guru dalam Mengatasi
KejenuhanBelajarPAIpadaSiswaKelasXI DiSMAN 1TigoNagari
KabupatenPasaman.Dapatdilihatdarihasilobservasidanwawancara
denganguruPAIdansiswabahwastrategiyangditerapkanguruuntuk
mengatasikejenuhansiswatersebutyaitumengadakankanIceBreaking
setiap kalisiswa sudah kelihatan jenuh atau merasa bosan dengan
pembelajaran PAI. Berikutnya menggunakan metode diskusi dan
pemberianhadiahdanmotivasi.Selanjutnyamemasukkanhal-halyang
lucu ketika pembelajaran berlangsung serta menggantiposisitempat
duduksiswasatukalidalam duaminggu.

KATAKUNCI:Srategi,GuruPAI,KejenuhanBelajar
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BAB1

A.LatarBelakangMasalah

Pendidikan ialah halmendasardan sangatpenting bagi

kehidupanumatmanusiauntukmeningkatkanharkat,martabat,

dan tarafkehidupan,karena pada dasarnya manusia memiliki

kecenderungan agarmemperoleh kehidupan yang baik.Proses

pendidikansudahterjadisejakawaladanyamanusiadimukabumi,

meskipuntidakterlalupersissamadenganyangdisaksikandiera

sekarangini.1 Olehkarenaitu,pendidikanharusdiperhatikandan

dikelolasecaraserius.Sehinggapendidikanmemilikiperanpenting

dalam rangka memelihara eksistensi setiap bangsa didunia

sepanjangzaman.Dalam sejarahumatmanusia,hampirtidakada

kelompokmanusiayangtidakmenggunakanpendidikansebagai

pembudayaan dan peningkatan kualitasnya,sekalipun dalam

masyarakatyangterbelakang.2

Pendidikanyangberkualitasbisaditempuhmelaluisekolah

dasar,sekolahmenengahpertama,sekolahmenengahatassampai

dengan perguruan tinggi.Pendidikan berguna untuk mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penerapan

1
Nuryamin,StrategiPendidikan Islam Dalam Pembinaan Kehidupan Sosial-

Keagamaan,(Makassar:AlauddinUniversityPress,2012),hlm.6

2
HujairAH.Sanaky,ParadigmaPendidikanIslam:MembangunMasyarakatMadani

Indonesia,(Yogyakarta:SafiriaInsaniaPress,2003),hlm.4
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teknologihanyabisadilakukanolehmerekayangmemilikitingkat

pendidikanyangbaikdanmemadai.Kesadaranakanpentingnya

pendidikan mendorong upaya semua lapisan masyarakatuntuk

meningkatkan mutu pendidikan.Pendidikan ialah suatu upaya

untukmeningkatkankualitassumberdayamanusiabaiksecara

intelektual,psikologi,maupunaspeksosial.3

Pendidikansangatmenentukanbagiterciptanyaperadaban

masyarakatyanglebihbaik.Untukitulahperwujudanmasyarakat

yang berkualitas tersebutmenjaditanggung jawab pendidikan,

terutamadalam mempersiapkanpesertadidikmenjadisubjekyang

makin berperanmenampilkan keunggulan dirinyayang tangguh,

kreatif,mandiri,danberdayasaingdenganbangsa-bangsadidunia.

Haltersebutmendudukipentingnyaupayakualitaspendidikan,baik

secarakuantitatifmaupunkualitatifyangharusdilaksanakanterus

menerus,sehinggapendidikanbisadiaplikasikansebagaiwahana

dalam membentukwatakbangsa.4

Pendidikansangatlahesensialdalam kehidupanmanusia,

karena dengan pendidikan tersebutmanusia bisa menumbuh

kembangkanpotensiyangadapadadirinya.Manusiadikatakan

sebagaimahluksosialkarenamempunyaikemampuanberinteraksi

3
ElviraMulia,DKK,KajianKonseptualHasilBelajarSiswadalam BerbagaiAspek

danFaktoryangMempengaruhinya,Dirasat:JurnalManajemendanPendidikanIslam,
Vol.7,No.2,Desember2021.hlm.137

4
E.Mulyasa,StandarKompetensidanSertifikasiGuru,(Bandung:PT Remaja

Rosdakarya2007),hlm.17
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denganlingkungannyabaiklingkunganfisik,maupunlingkungan

sosial.Makadaripadaitu,dibutuhkancaraataupunmetodeyang

tepatserta tidak hanya menjadikan proses belajarmengajar

menarikakantetapibisamemberikankesempatanbagipeserta

didikuntukmelahirkankreatifitasnyadanselaluikutaktifselama

kegiatanbelajarberlangsung.5

Pendidikanjugamerupakanbagianterpentingbaginegara

maupunpemerintah.Padaerareformasiini,pembaharuandemi

pembaharuan tetap diupayakan supaya pendidikan benar-benar

memberikankontribusiyangsignifikandalam upayamencerdaskan

kehidupanbangsa.Pendidikanmerupakancita-citasetiaporang

yangmencintaiperbaikankarenapendidikanialahsalahsatumedia

dalam mengangkatkualitasmasyarakatdanmenyadarkanmereka

untukbisamenujukebahagiaandankesempurnaankehidupan.6

Tujuanutamapendidikanyaitumenumbuhkanpengetahuan,

sikapdanketerampilansecaraseimbang.Keberhasilanpencapaian

tujuan pendidikan sebagian besar dipengaruhi oleh metode

mengajaryang dikembangkan oleh pendidiksebagaipelaksana

kurikulum.Dengandemikian,pendidikanbisadilaksanakansecara

formalmaupuninformal.Tempatuntukmelakukanpendidikanyaitu

5
AlifRila,Arifmiboy dan Supratman Zakir,Pembelajaran PAIMenggunakan

Pendekatan Konstruktivisme di SMPN 2 Tilatang Kamang, Jurnal kajian dan
pengembanganumatvol.4,No.2,2021,hlm.26

6
Baharuddin,Pendidikan&PsikologiPerkembangan,(Jogjakarta:AR-RUZZMEDIA,

2009),hlm.226
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dikeluarga,disekolah,dandilingkunganmasyarakat.7Pendidikan

bertanggungjawabuntukmenumbuhkanbakatdankemampuan

secara optimalsehingga anak bisa mewujudkan dirinya dan

berfungsiseutuhnyasesuaikebutuhanpribadidanmasyarakat.8

BerdasarkanUndang-undangSistem PendidikanNasionalNo.

20tahun2003,guruataupendidikialahtenagaprofesionalyang

bertugas merencanakan dan melakukan proses pembelajaran,

menilaihasilpelajaran,melaksanakan bimbingan dan pelatihan,

sertamelaksanakanpengabdiankepadamasyarakatterutamabagi

pendidik pada perguruan tinggi.9 Pendidikan yang dilaksanakan

haruslahpendidikanyangsistematisdanterencana.Halinitidak

terlepasdarikewajibangurudalam mentransformasikanilmunya.

Dalam prosesbelajarmengajar,guruharusmempunyaigaris-garis

besarhaluanuntukbertindakdalam upayamencapaitujuanyang

telah ditetapkan.Garis-garis besarhaluan itulah yang disebut

denganstrategi.Halinidilaksanakansupayasiswabisabelajar

secaraefektifdanefisien,mengenaipadatujuanyangdiharapkan.

Padapenjelasandiatasberartigurubukansajamenjadi

seorangpendidik,melainkanmemilikitugasuntukmembantusiswa

7 BeniAhmadSaebanidanHendraAkhdiyat,IlmuPendidikanIslam,(Bandung:
PustakaSetia,2009),hlm.21-22

8 AminuddindanWedraAprison,KreativitasGurudanKemampuanMengelola
Kelasterhadap PendidikanAgamaIslam,Al-Aulia:JurnalPendidikandanIlmu-Ilmu
Keislaman,Vol7No2,Desember2021,hlm.117-118

9 Undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003,Sistem Pendidikan
Nasional,(Jakarta:Cemerlang,2003),hlm.29
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dalam belajar.Jadi,pengertianpendidikandiatasmembuktikan

bahwakewajibanseorangpendidikialahmenyokongpesertadidik

dalam menumbuhkan potensi yang dimiliki siswa, serta

menumbuhkankepribadiansiswabaiksecaralahirmaupunbatin.

Dalam rangkamewujudkansuatupendidikanyang berhasildan

menjadikananakdidiksemangatuntukbelajar,makaperluadanya

seorang pendidik yang profesionaldiantaranya adalah harus

memilikistrategitersendiridalam kegiatan pembelajaran dan

sekiranyabisadiresponolehanakdidik.

Gurusebagaiujungtombakprosespendidikan,memegang

perananbesarbagikeberhasilanpembelajaran,yangmanaproses

pembelajaran ialah salah satu sistem interaksiedukatifdalam

menetapkankualitasdankeberhasilansuatupendidikan.Dengan

prinsipinilah,makatugasguruialahmembentuksebuahsistem

atau pengembangan pembelajaran yang sesuaidengan kondisi

zamandankebudayaansetempat.Usahainiperludilaksanakan

agarpendidikan tidak kehilangan relevansinya dengan tuntutan

sosialdankebudayaanmasyarakat.Halinibertujuanagarlembaga

pendidikan mampu mewujudkan generasi penerus yang

mempunyaiintelektualitasyangsesuaidenganharapanbangsa.

Begitupunhalnyadenganpembelajarandalam pendidikanAgama

Islam.

Muhaimin berpendapatbahwa,“Pendidikan Agama Islam
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adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,memahamidan

mengamalkanajaranIslam melaluikegiatanbimbingan,pengajaran

ataupelatihanyangtelahditentukanuntukmencapaitujuanyang

telahditetapkan”.10 Pendidikharusbisamengenaliminatbelajar

siswayangdiajarkansehinggaseorangpendidikharusmemiliki

strategipembelajaran yang efektif,agar anak didiknya turut

mengikutpembelajarandenganbaik.Salahsatucontohnyapada

matapelajaranPendidikanAgamaIslam.

TujuanpembelajaranPAIialahmembinamanusiaberagama

berartimanusiayangmampumelaksanakanajaranIslam dengan

baikdan sempurnasehinggatercerminpadasikapdantindakan

dalam keseluruhan kehidupan dalam rangka mencapai

kebahagiaandunia akhirat.11Seiringdengankemajuanzamandan

perkembangan masyarakat yang semakincanggih, maka

PendidikanAgamaIslam memerlukankonsep-konsepyangpada

gilirannyabisadikembangkanmenjaditeori-teoriyangterujidalam

praktisidilapangan operasional.Pendidikan Agama Islam ini

adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka

10
Muhaimin,ParadigmaPendidikanIslam:UpayaMengefektifkanPAIdiSekolah,

(Bandung:RemajaRosdakarya,2002),hlm.183

11
MuhiddinurKamaldan Junaidi,Pengembangan MateriPAIBerwawasan

MultikulturalSebagaiUpayaMenanamkanNilai-nilaiKeberagamanSiswaSMKN1Ampek
NagariKabupatenAgam.,Edukasia:JurnalPenelitianPendidikanIslam,Vol.13,No.1,
2018,hlm.192
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mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,memahami,dan

mengamalkanajaranIslam.Olehkarenaitulahpendidikansangat

dibutuhkan oleh manusia,karena manusia diciptakan dengan

membawapotensi-potensidasarataufitrahyangmengutamakan

bimbingan,asuhan,pemeliharaanyangdisebutpendidikan.12

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

biasanyapesertadidikyangdiajardikelaspadadasarnyasedang

dalam proses perkembangan dan akan terus berkembang.

Sehubungandenganperkembanganinimakakemampuanpeserta

didikpadasetiapjenjangusiadanpadatingkatkelasjugaakan

berbeda-beda.Dengandemikianstrategipembelajaranialahcara-

carayangakandipilihdandimanfaatkanolehseorangpendidik

untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga akan

memudahkan peserta didikmemperoleh dan mendalamimateri

pembelajaran.

Strategipembelajaranyaitusalahsatucarauntukmembantu

suksesnya proses belajarmengajar,karena didalam strategi

pembelajaran terdapatdesain yang bertujuan untuk mencapai

tujuanpendidikan.Darikenyataaninimakaseoranggurudalam

memilih bahan dan metode pembelajaran mestidisesuaikan

dengankemampuanpesertadidiktersebut.Akantetapikitaperlu

mengetahuibahwasebaikapapunstrategipembelajarantidakakan

12
Ibid,hlm.130
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berhasilapabilatanpadidukungdengantenagakependidikanyang

terampil.Disinigurutidakhanyaberorientasipadaketerampilan-

keterampilanberdimensiranahciptasaja,tetapiketerampilanyang

berdimensiranahrasadankarsa.Sebab,dalam perspektifpsikologi

pendidikan,mengajar pada prinsipnya berartiproses perilaku

seseorang(guru)yangmembuatoranglain(siswa)belajar,dalam

artimengubah seluruh dimensiperbuatannya. Perbuatan ini

meliputitingkahlakuyangbersifattertutupsepertiberpikir(ranah

cipta)danberperasaan(ranahrasa).13

Prosespembelajaranialahkegiatanyangdilaluiolehpeserta

didik dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Proses

pembelajaran iniberlangsung dalam interaksiantarkomponen-

komponenpesertadidik,pendidikdanmediapembelajaranlainnya

yangmendukunguntukmencapaitujuanpendidikan.Salahsatu

komponenpentingpuladalam belajarmengajarialahguru.Guru

memilikiperanfundamentaldalam prosespembelajaran.

Tugas utama seorang guru ialah sebagaipengajaryaitu

membantu perkembangan intelektual,afektifdan psikomotorik

melaluipenyampaianpengetahuan,pemecahanmasalah,latihan-

latihanafektifdanpsikomotor.Gurusebagaipendidikmembantu

mendewasakanpesertadidiksecarapsikologis,sosialdanmoral.

13
Muhibbin Syah,PsikologiPendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung:

RemajaRosdakarya,2001),hlm.251-252
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Selainsebagaipengajardanpendidikgurujugamemilikitanggung

jawabdalam kegiatanpembelajaransehinggagurumemilikiperan

yangsangatbesardalam prosespembelajaranyangterjadidikelas.

Guruharuskreatifdanpenuhinisiatifmenetapkanstrategitertentu

dalam pemakaianmetodenyasehinggaiabisamengajardengan

tepat,efektif,danefisien.14

Belajarialahsuatuprosesusahayangdilakukanseseorang

untukmemperolehsuatuperubahantingkahlakuyangbarusecara

keseluruhan,sebagaihasilpengalamannyasendiridalam interaksi

lingkungan.15 Dalam prosespembelajaran,tentunyagurudituntut

harusmempunyaistrategidalam melaksanakantugasmengajarnya.

Strategipembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran

yangmestidikerjakangurudansiswasupayatujuanpembelajaran

yangmestidikerjakangurudansiswabisatercapaisecaraefektif

danefisien.16Belajarialahhalyangsangatpenting,karenadengan

belajarseseorang akan mengetahuiapa yang belum diketahui.

Denganmengetahuisesuatuyangbaruakanmembuatseseorang

semakintertantanguntukmencaritahuhalyanglebihbanyaklagi.

Belajarjugaakanmembimbingseseorangmenujukualitashidup

14IsmailSM,StrategiPembelajaranAgamaIslam berbasisPAIKEM:Pembelajaran
Aktif,Inovatif,Kreatif,Efektif,danMenyenangkan,(Semarang:RasailMediaGroup,2008),
hlm.25

15 Slameto,BelajardanFaktor-faktoryangMempengaruhinya,(Jakarta:Rineka
Cipta,2003),hlm.2

16 WinaSanjaya,StrategiPembelajaranBerorientasiStandarProsesPendidikan,
(Jakarta:KencanaPrenadamediaGroup,2006),hlm.126
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yanglebihbaik.

Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang

dilaksanakan secara sadaroleh seseorang yang menghasilkan

perubahan tingkah laku pada dirisendiri,baik dalam bentuk

pengetahuan,keterampilanbarumaupundalam bentuksikapdan

nilaiyang positif.Hakikatbelajarmerupakan halyang penting

disampaikandalam pembahasanini,karenabelajarialahbagian

penting untuk diketahuisebagaipegangan dalam mempelajari

secaramendalam masalahbelajar.Dalam prosesbelajarterdapat

pula penghambatnya,salah satunya ialah kejenuhan belajar.

Kejenuhanbelajarmerupakanrentangwaktutertentuyangdipakai

untukbelajar,tetapitidakmendatangkanhasil.17

Seorangsiswayangmengalamikejenuhanbelajarmerasa

seakan-akanpengetahuandanketerampilanyang diperolehdari

belajartidakadakemajuan.Kejenuhanbelajarbisamelandasiswa

apabilaiatelahkehilanganmotivasidankehilangankonsolidasi

salahsatutingkatketerampilantertentusebelum siswatertentu

sampaipadatingkatketerampilanberikutnya.Halinidisebabkan

karenaapabilaseorangsiswayangdalam keadaanjenuh,sistem

akalnyatidakbisa bekerja sebagaimana yang diinginkan dalam

17 Moch.Sya’roniHasan,ImplikasiKejenuhan BelajarTerhadap MinatBelajar
PesertaDidikpadaMataPelajaranPAIdiSMPNegeriDiwekJombang,AlHikmah:Jurnal
StudiKeislaman,Vol.10No.1,Maret2020,hlm.105
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memprosesitem-item informasikeilmuanataupengalamanbaru,

sehinggakemajuanbelajarnyaseakan-akanjalanditempat.

Prosesbelajartidakpernahluputdarikekuranganyangbisa

munculsewaktu-waktudanmenjadipenghalangtercapainyatujuan

belajar.Kekurangan tersebut salah satunya ialah munculnya

kejenuhan.SepertikejenuhanbelajarPAIyangdialamisiswasaat

proses belajarberlangsung.Kejenuhan belajarPAImerupakan

ketidakmampuan mental untuk melanjutkan atau mencapai

kerapianprestasibelajarpendidikanagamaIslam.Jikakejenuhan

belajarPAIyangdialamisiswatidakteratasi,makakejenuhanini

bisamenghalangiprestasibelajarsiswaitusendiri.

Kejenuhan belajarPAIbiasanya disebabkan oleh adanya

masalah tentang kurangnya metodepembelajaran guru,adanya

faktorsuhuyangterlalupanasdisiangharikhususnyasetelah

istirahat kedua, dan adanya faktor kelelahan siswa dalam

belajarnya sepertikelelahan fisik,kelelahan mental,dan indera

siswa.Sehingga,dapatmembuatsiswamenjadimengantuk,keluar

darikelas dan bisa juga tidak memperhatikan guru ketika

pembelajaranberlangsung.Makaseoranggurumestimengetahui

kondisidirisendiridansiswasehinggabisamembuatpengalaman

bagiperkembangan siswa dalam prosesbelajar.Adapun untuk

mengatasi kejenuhan-kejenuhan itu seorang pendidik perlu

memotivasisiswa atau membuatstrategiyang sesuaidengan
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kondisisiswa,sehinggamerekabergairah,semangat,danmerasa

senangdalam belajardanpendidikpunbisamencapaitujuanyang

diharapkan.

Kejenuhan yang dialamioleh peserta didiksering terjadi

dalam proses pembelajaran,yang menyebabkan siswa tidak

mampumenerimapelajaranbahkantidakbisamemahamiintisari

daripembelajarantersebut.Agartercapainyatujuanpembelajaran

yangdiharapkan,banyaksekalistrategiyangbisaditerapkanguru,

baik metode maupun pendekatan yang dipakai.Sepertihalnya

dalam prosespembelajaranmemakaimetodediskusikelompok,

maupun tanya jawab dan lain-lainnya.Dimana dalam proses

tersebutbukanhanyamelibatkangurusaja,tetapijugakeaktifan

siswanya,supaya siswa tidak merasa jenuh dengan proses

pembelajaranyangbiasa-biasasaja.

BerdasarkanobservasiawalyangpenulislakukandiSMAN1

TigoNagariKabupatenPasamanpadatanggal07februari2022.

Kurangnya metode pembelajaran guru PAIdalam memberikan

penjelasanbelajarkepadasiswasertakurangnyainteraksiantara

guru dan siswa pada saatproses pembelajaran berlangsung,

sehinggamengakibatkansiswamengalamikejenuhanpadasaat

mengikutiprosespembelajaran berlangsung.Halinidilihatdari

keadaanpesertadidikyangkurangmemperhatikanpenjelasanyang

diberikan oleh guru pada saatmenyampaikan materipelajaran,
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berbicaradengantemansebangkusaatgurumenjelaskanmateri,

mengerjakan tugas mata pelajaran lain ketika pembelajaran

berlangsung,tidurdidalam kelasketikapembelajaranberlangsung,

serta sering keluar masuk pada saat guru menjelaskan

pembelajaran.18

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk

mengadakanpenelitianilmiahdenganjudul“StrategiGuruDalam

MengatasiKejenuhan BelajarPendidikan Agama Islam Pada

SiswaKelasXIdiSMAN1TigoNagariKabupatenPasaman”.

B.FokusPenelitian

Penelitianiniakanmemfokuskanpada“StrategiGuruDalam

MengatasiKejenuhanBelajarPendidikanAgamaIslam padaSiswa”.

C.PertanyaanPenelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti

merumuskanpertanyaanpenelitiansebagaiberikut:

1.BagaimanabentukkejenuhanbelajarPAIpadasiswakelas

XIdiSMAN1TigoNagariKabupatenPasaman?

2.Apasajastrategiyang digunakan guru dalam mengatasi

18ObservasiKegiatanProsesBelajarMengajardiKelasXI,07Februari2022,jam
08.30
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kejenuhanbelajarPAIpadasiswakelasXIdiSMAN1Tigo

NagariKabupatenPasaman?

D.TujuanPenelitian

Berdasarkandenganpertanyaanpenelitianyangtelahtertera

diatas,penelitianinibertujuanuntuk:

1.MengetahuibentukkejenuhanbelajarPAIpadasiswakelas

XIdiSMAN1TigoNagariKabupatenPasaman.

2.Mengetahuistrategiyangdigunakanguruuntukmengatasi

kejenuhanbelajarPAIpadasiswakelasXIdiSMAN1Tigo

NagariKabupatenPasaman.

E.ManfaatPenelitian

Hasildaripenelitian inidiharapkan bisa memberikan

kontribusidalam upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas

pendidikanagamaIslam.

Adapunmanfaatdaripenelitianiniialah:

1.KegunaanTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmenambahkhasanah

ilmupengetahuan,terutamayangberkaitandengankualitas
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pembelajaranpendidikanIslam yaknimenambahreferensi

bacaandanmengetahuibagaimanamengatasikejenuhan

belajardipengaruhiolehstrategigurusehinggabermanfaat

bagipraktisipendidikanterutamagurupendidikanagama

Islam.Sertadiharapkanpenelitianinijugadapatmenambah

wawasanmengenaiStrategiguruPendidikanAgamaIslam

danmampumenjadipengetahuanbarutentangmengatasi

kejenuhanbelajarpesertadidik.

2.KegunaanPraktis

1)BagiPeneliti

Penelitibisamengetahuistrategigurudalam

mengatasikejenuhanbelajarPAIpadasiswadiSMAN

1TigoNagariKabupatenPasamandansebagaiacuan

bagi peneliti lainnya dalam mengembangkan

penelitiannya yang berkaitan dengan strategiguru

mengatasi kejenuhan belajar PAI. Serta untuk

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar

sarjana.

2)BagiSekolah

Diharapkan penelitian inibermanfaatuntuk

menambah khazanah ilmu pengetahuan,sehingga

dapat menjadi panduan bagi sekolah mengenai

strategiguru dalam mengatasikejenuhan belajar
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padasiswa,bukanhanyapadamatapelajaranPAI

saja.

3)BagiGuru

Hasilpenelitianinidiharapkanbisamenambah

pengetahuan guru dan bemanfaatsebagaibahan

evaluasi,agarprosespembelajarankedepannyalebih

baik,serta bisa memberikan solusiterhadap guru

terutama guru pendidikan agam Islam untuk lebih

bervariasidalam menerapkanmetodepembelajaran

sehingga bisa menghindarikejenuhan yang terjadi

saatprosespembelajaranberlangsung.

4)BagiSiswa

Melalui penelitian ini diharapkan bisa

bermanfaatuntukmemacusemangatsiswadalam

belajarPAI,dimanamerekamemperolehsolusidari

apayangmerekaalamiketikaprosespembelajaran,

sehingga bisa meningkatkan minatbelajarpeserta

didikdanmeninggalkankesanpentingsehinggaanak

didik semakin meminatipembelajaran Pendidikan

AgamaIslam.

.

F.PenjelasanJudul
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Untukmenghindarikekeliruanterhadapjudulpenelitianini,

maka penulis perlu menjelaskan maksud darijudultersebut.

Maksuddarijudulpenelitianiniialahsebagaiberikut:

Strategi

Guru :

Strategi guru ialah usaha guru dalam

menciptakan suatu sistem lingkungan

dengan berbagai variasi yang bisa

menciptakan terjadinya proses mengajar

denganefektif danefisienuntukmencapai

tujuanpembelajaranyangdiharapkan.19

PAI : Pendidikan Agama Islam (PAI)ialah satu

mata pelajaran yang bertujuan untuk

membina,membimbingpesertadidiksecara

maksimaldemitercapainya pribadiyang

matang.DenganPendidikanAgamaIslam ini,

peserta didik diharapkan mampu

memadukan fungsiiman,ilmu dan amal

shaleh secara integral, sehingga bisa

diperolehkehidupanyangharmonis,baikdi

dunia,maupun diakhirat,karena tujuan

tertinggi dari pendidikan Islam adalah

mempersiapkan kehidupan dunia dan

akhirat.20

19 Dasim Budimansyah, DKK, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan,(Bandung:Ganeshindo,2008),hlm.25
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Kejenuhan

Belajar:

Kejenuhanbelajarialahsuatukondisimental

seseorangsaatmengalamirasabosandan

lelah,sehinggamenyebabkantimbulnyarasa

enggan,lesu,tidakbersemangat,atautidak

bergairah untuk melaksanakan aktivitas

belajar.21

G.SistematikaPenulisan

Sistematika penulisan proposalmerupakan garis besar

penyususnanuntukmempermudahjalanpikirandalam memahami

secara keseluruhan isiskripsi.Oleh sebab itu,Skripsiiniakan

penulissusundengansistematikasebagaiberikut:

BABI : Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar

belakang masalah, fokus masalah, pertanyaan

penelitian,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,dan

sistematikapenulisan

BABII : Berisi landasan teori yang berisikan strategi

pembelajaran,guru dan kejenuhan belajar.Faktor-

faktorpenyebabtimbulnyakejenuhanbelajardancara

mengatasinya

20 IrnaAndriati,DKK,ImplementasiPendekatanScientificpadaMataPelajaran
PendidikanAgamaIslam diSekolahDasar,JURNALEDUCATIVE:JournalofEducational
Studies,Vol.2,No.2,Juli-Desember2017,hlm.147

21ThursanHakim,BelajarSecaraEfektif,(Jakarta:PT.NiagaSwadaya,2008),hlm.
62
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BABIII : Berisitentangmetodologipenelitianyangterdiridari

jenispenelitian,lokasipenelitian,informanpenelitian,

teknik pengumpulan data,teknik analisis data dan

teknikkeabsahandata

BABIV : Pembahasan mengenaihasilpenelitian yang telah

dilakukan,yang akanmenjawab daripermasalahan-

permasalahanyangadadalam penelitian

BABV : Merupakanpenutupyangberisikesimpulandansaran
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BAB2

A.StrategiGuruMengatasiKejenuhanSiswaBelajarPAI

1.StrategiGuru

a.PengertianStrategiGuru

Strategiialah suatu pola yang direncanakan

dan ditentukan secara sengaja untuk melakukan

kegiatanatautindakan.Tindakanmencakuptujuan

kegiatan,siapa yang terlibat dalam kegiatan,isi

kegiatan,proses kegiatan,dan sarana penunjang

kegiatan.22Sedangkangurudalam bahasaJawayaitu

menunjukpada seseorang yang mestidigugu dan

ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat.

mestidigugu artinya yaitu segala sesuatu yang

disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan

diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid,

sedangkanditiruartinyayaituseseoranggurumesti

menjadisuriteladanataupanutansemuamuridnya.

Secara tradisionalguru ialah seorang yang

berdirididepan kelas untuk menyampaikan ilmu

pengetahuan.Strategidimaksudkan sebagaidaya

22AbdulMajid,StrategiPembelajaran,(Bandung:RemajaRosdakarya,2016),hlm.3
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upaya guru dalam menciptakan suatu sistem

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses

mengajar.Untukmelakukantugassecaraprofesional,

gurumembutuhkanwawasanyangmantaptentang

kemungkinan-kemungkinanstrategibelajarmengajar

sesuaidengantujuanbelajaryangtelahditetapkan.

Pembelajaran merupakan proses interaksi

edukatifyangterjadidalam suatuprosespendidikan

antara guru sebagaipihak mengajar dan siswa

sebagaipihakyangdiajarsehinggatercapaitujuan

pendidikan yang diinginkan.23Seorang guru yang

merencanakan pengajarannya,lebih dahulu mesti

memikirkan strateginya.Setelah menentukan suatu

alternatifbarulah ia menyusun rencana pengajaran

ataudesaininstruksional.

Jika dihubungkan dengan belajarmengajar.

Strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum

kegiatangurudalam membinapesertadidikmelalui

kegiatan belajarmengajaruntuk mencapaitujuan

yang telah ditetapkan.24 Dengan demikian strategi

23 Halid Hanafi,DKK,Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan
PembelajarandiSekolah,(Yogyakarta:Deepublish,2018),hlm.59

24 DeviNoviyantikaPutri,“StrategiGurudalam MengatasiKejenuhanBelajarPAI
padaSiswadiSMAIslam SimongagrokMojokerto”,SKRIPSI(2018),hlm.7



20

yangdisusunsecarasistematisbisamempermudah

siswadalam belajar,selainmempermudahsiswajuga

mempermudah guru dalam menyelesaikan tugas-

tugasnyadalam mengajar.

Guru merupakan pusat pengendalian atau

disebutjuga sebagaipusatinformasidalam suatu

kegiatanbelajarmengajar.Olehkarenaitu,sebelum

menentukanstrategiyangakandipakai,adabeberapa

pertimbangan yang mesti diperhatikan, yaitu

pertimbanganyangberhubungandengansuatutujuan

yangingindicapai,pertimbanganyangberhubungan

dengan bahan materi dalam pembelajaran,

pertimbangandarikondisisiswa,danpertimbangan

lainnya.25

Gurusebagaipendidikdanpengajaranak,guru

diibaratkan sepertiibu kedua yang mengajarkan

berbagaimacam halyangbarudansebagaifasilitator

anakagarbisabelajardanmengembangkanpotensi

anakdidik.26Dalam kegiatanstrategibelajar-mengajar

guru berupaya menyampaikan sesuatu halyang

25 SariSartikaLubisdanSitiIstiqomah,StrategiPembelajaranGuruPAIdalam
MengatasiKesulitanKegiatanBelajarMengajarpadaEraPandemiCovid-19,Qiro’ah:
JurnalPendidikanAgamaIslam Vol.11No.1,Juni2021,hlm.96-97

26NurdinMuhammad,KiatMenjadiGuruProfesional.(Yogyakarta:AR.RuzzMedia
Group.2010),hlm.26
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disebut“pesan”.Sebaliknya,dalam kegiatanbelajar

siswajugaberupayamendapatkansesuatuhal.Pesan

atausesuatuhaltersebutbisaberupapengetahuan,

wawasan, keterampilan, atau isi ajaran. Pesan

tersebut akan sampai dengan baik apabila

menggunakanstrategiyangtepat.

Dalam KBBIedisikedua tahun 1991,guru

mempunyaiartisebagaiorang yang pekerjaannya

mengajar.Kata guru dalam bahasa arab disebut

mu’allim dan dalam bahasa inggrisnya teacher,

sehinggagurumempunyaiartiyangsederhana,guru

yaituseseorangyangpekerjaannyamengajarorang

lain. Guru sebagai pendidik ataupun pengajar

merupakanfaktorpenentukesuksesansetiapusaha

pendidikan.Itulah alasannya setiap perbincangan

mengenaipembaharuankurikulum,pengadaanalat-

alatbelajarsampaipadasumberdayamanusiayang

dihasilkanolehusahapendidik,selalubermuarapada

guru.Halinimembuktikanbetapapentingposisiguru

dalam duniapendidikan.27

Dapatdiambilkesimpulanbahwastrategiguru

27 MuhibbinSyah,PsikologiPendidikandenganPendekatanBaru,(Bandung:PT.
RemajaRosdakarya,2006),hlm.222-223
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merupakan usaha guru dalam mewujudkan suatu

sistem lingkungandenganberbagaivariasiyangbisa

mewujudkan terjadinya proses mengajar dengan

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan

pembelajaranyangdiharapkan.

b.TanggungJawabGuru

Guru ialah orang yang bertanggung jawab

dalam menuntun, menyampaikan pelajaran, dan

membentukkepribadian murid yang bernilaitinggi.

Guru menempati kedudukan istimewa, ia harus

mengartikandanmenguraikannilai-nilaiyangterletak

dalam kurikulum,kemudianmentranformasikannilai-

nilai tersebut pada peserta didik lewat proses

pembelajaran.28 Guruataupendidikjugamerupakan

orangyangdiberikankewajibandantanggungjawab

dalam menuntun peserta didik untuk menyokong

perkembanganspiritualpesertadidik.kewajibandan

tanggungjawabyangdipikulseoranggurusangat

besar.Secaraalamiahseorangguruialahpengajar

yang diberitugas untuk memberikan ilmu yang

bermanfaatkepada siswa,oleh karena itu tugas

28AgusPahrudin,StrategiBelajarMengajarPendidikanAgamaIslam diMadrasah:
PendekatanTeoritisdanPraktis,(Bandarlampung:PusakaMedia,2017),hlm.13
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seorangguruadalahmengajardanmendidiksiswa.

Dalam melaksanakantugassebagaipengajar,

guru dituntutuntuk bisa menguasaidan mampu

menentukanprinsip-prinsipmetodedenganbaikdan

bisa dipertanggungjawabkan, karena metode

mengajaradalahbagianyangtidakbisadipisahkan

dariprosespengajaran,terutamadalam pengajaran

Pendidikan Agama Islam.29 Guru merupakan orang

yangmenyampaikanilmupengetahuandengantujuan

mencerdaskan dan menumbuhkan akhlak peserta

didiksupayamenjadiorangyangberkepribadianbaik.

Gurumemilikitanggungjawabsangatmuliajikabisa

terlaksanadenganbaikdilembagapendidikan.30

Guru atau pendidik sebagaipengajarialah

penciptakondisibelajarpesertadidikyangdidesain

secara sengaja, sistematis dan terus-menerus,

sedangkanpesertadidiksebagaisubjekpembelajaran

yangmenikmatikondisibelajaryangdiciptakanoleh

pendidik.Oleh karena itu,menjaditugas pendidik

untuk menjadikan proses pembelajaran menjadi

29 AlyaAuliaSyafaah,DKK,StrategiGuruPAIdalam MengatasiKesulitanBelajar
PesertaDidikKelasVIIIpadaMasaPandemiCovid-19diSMPNegeri2KarawangBarat,
PeTeKa:JurnalPenelitianTindakanKelasdanPengembanganPembelajaran,Vol.4No.2,
2021,hlm.286

30 Muh. Hambali, Manajemen Pengembangan Kompetensi Guru PAI,
PengembanganKompetensi:JurnalMPIVol.1,2016,hlm.70-71
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sesuatu yang menarik,tidaksekadarmengajarkan,

mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta

didiknya,namun juga harusbisa mendidikpeserta

didiknyamenjadilebihbaik.Baikdalam mencariilmu

danmaksimaldalam mencapaihasilnya.31

2.KejenuhanBelajar

a.PengertianKejenuhanBelajar

Kejenuhanbelajarterdiriatasduakatayaitu

kejenuhandanbelajar.Kejenuhanakarkatanyaialah

jenuh.Kejenuhanmempunyaiarti“padat”atau“penuh”

sehinggatidakmampulagimemuatapapun.Jenuh

berarti “jemu” atau “bosan”. Sedangkan belajar

merupakan suatu prosesusaha yang dilaksanakan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan.

Tingkahlakuyangbarusecarakeseluruhan,sebagai

hasilnya pengalamannya sendiri dalam interaksi

denganlingkungannya.32 Sehingga,kejenuhanbelajar

ialahrentangwaktutertentuyangdigunakanuntuk

belajar,tetapitidakmendatangkanhasil.Kejenuhan

31 MuhammadWarif,StrategiGuruKelasdalam MenghadapiPesertaDidikyang
MalasBelajar,Tarbawi:JurnalPendidikanAgamaIslam,Volume4No.1,Januari-Juni
2019,hlm.40

32 Slameto,BelajardanFaktor-faktoryangMempengaruhinya,(Jakarta:Rineka
Cipta,1991),hlm.2
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belajarmerupakan kondisimentalseseorang saat

mengalamirasabosandanlelahyangamatsangat

sehinggamenyebabkantimbulnyarasaenggan,lesu,

tidak bersemangat atau tidak bergairah untuk

melaksanakanaktivitasbelajar.

Menurut Abu Abdurrahman Al-Qawiy,

“kejenuhan merupakan tekanan sangatmendalam

yang sudah sampaititik tertentu.Siapa pun yang

merasa jenuh,ia akan berusaha sekuat tenaga

melepaskandiridaritekananitu”.Sedangkanmenurut

MuhibbinSyah,“jenuhjugadapatberartijemudan

bosandimanasistem akalnyatidakdapatbekerja

sesuaidenganyang diharapkandalam memproses

item-item informasi atau pengalaman baru.

Sedangkan secara harfiah jenuh ialah padatatau

penuh sehingga tidak memuatapa pun”.Adapun

menurutSayyidMuhammadNuh,“jenuhialahsuatu

penyakithati(rohani)yangefekminimalnyatimbulnya

rasa malas, lamban dan sikap santai dalam

melakukan sesuatu amaliyah yang sebelumnya

pernah dilakukan dengan penuh semangat dan

menggebu-gebu serta efek maksimalnya terputus
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samasekalidarikegiatanamaliyahtersebut”.33

Kejenuhanbelajarbisadialamiolehsiapasaja,

khususnyapesertadidik.Seorangpesertadidikyang

mengalamikejenuhan belajarmerasa seakan-akan

pengetahuandanketerampilanyangdiperolehnyadari

aktivitasbelajartidakmengalamikemajuan.Tidakada

kemajuanhasilinipadaumumnyatidakberlangsung

selamanya,tetapidalam rentangwaktutertentusaja.

Namuntidaksedikitpesertadidikyangmengalami

rentangwaktuyangmembawakejenuhanituberkali-

kalidalam satu periode belajartertentu.Seorang

peserta didik yang mengalamikejenuhan belajar,

sistem akalnyatidakbisabekerjasebagaimanayang

diinginkan dalam memproses item-item informasi

ataupengalamanbaru.Sehinggakemajuanbelajarnya

seakan-akanjalanditempat.

Kejenuhanbelajarbisamelandapesertadidik

apabilaiatelahkehilanganmotivasidankehilangan

salah satu tingkatketerampilan tertentu sebelum

peserta didik sampaikepada tingkatketerampilan

berikutnya.Selainitu,kejenuhandapatterjadikarena

33 Nunung Agustina Ambarwati,Kejenuhan Belajardan Cara Mengatasinya,
(Yogyakarta:UniversitasMuhammadiyah,2017),hlm.12
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prosesbelajarpesertadidiktelahsampaipadabatas

kemampuanjasmaninyakarenabosandankeletihan.

Banyakpenyebabyangmembuatkurangkonsentrasi

dan bosan dalam mengikutipelajaran beberapa

penyebabnya yaitu kurangnya motivasidalam diri

pesertadidik,keadaanlingkunganyangmengalihkan

perhatiandantugasterlampaubanyak.

b.IndikatorKejenuhanBelajar

Menurut Hakim kejenuhan didalam belajar

terdapatbeberapaindikatordiantaranyayaitu:

1)KelelahanEmosional

Kelelahan emosional ditandai dengan

perasaanlelahyangdialamiolehindividuentah

itu kelelahan emosionalmaupun fisik.Halini

bisamemicuberkurangnyaenergiyangdimiliki

untuk menghadapi berbagai kegiatan dan

pekerjaanyangdimilikinya.Kelelahanemosional

ditimbulkanolehtuntutanyangberlebihanyang

dihadapi oleh siswa dan ditunjukkan oleh

perasaandanbebanpikiranyangberlebihan.

2)KelelahanFisik
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Penderita kejenuhan mulai merasakan

adanya anggota badan yang sakitdan gejala

kelelahanfisikyangdisertaidengansakitkepala,

mental,bahkankehilanganseleramakan.

3)KelelahanKognitif

Kelelahan kognitif siswa yang sedang

mengalami kejenuhan cenderung sedang

mendapatbebanyangterlaluberatpadaotak.

Hal ini kemudian berdampak seperti

ketidakmampuan berkonsentrasi,mudah lupa,

dankesulitandalam membuatkeputusan.

4)KehilanganMotivasi

Kehilanganmotivasisiswaditandaidengan

hilangnya idealisme,siswa sadardariimpian

merekayangrealistis,dankehilangansemangat.

Darigejaladiatasmakasiswasudahdianggap

kehilanganmotivasi.

c.Ciri-ciriKejenuhanBelajar

Menurut Hakim, “kejenuhan belajar juga

mempunyai tanda-tanda atau gejala-gejala yang

seringdialamiyaitutimbulnyarasaenggan,malas,
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lesudantidakbergairahuntukbelajar”.34

Menurut Muhibbin Syah ciri-ciri kejenuhan

belajaryaitu:

1)Merasa seakan-akan pengetahuan dan

keterampilanyangdiperolehdariprosesbelajar

tidak ada peningkatan. Siswa yang mulai

memasukikejenuhandalam belajarnyamerasa

seakan-akan pengetahuan dan keterampilan

yang diperolahnya dalam belajar tidak

meningkat,sehingga siswa merasa sia-sia

denganwaktubelajarnya.

2)Sistem akalnyatidakbisabekerjasebagaimana

yangdiinginkandalam memprosesinformasi

atau pengelaaman, sehingga mengalami

stagnandalam kemajuanbelajarnya.Seorang

siswa yang sedang dalam keadaan jenuh,

sistem akalnyatidakbisabekerjasebagaimana

yangdiharapkandalam memprosesberbagai

informasiyangditerimaataupengalamanbaru

yangdidapatnya.

34ThursanHakim,BelajarSecaraEfektif,(Jakarta:PT.NiagaSwadaya,2008),hlm.
63
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3)Kehilangan motivasidan konsolidasi.Siswa

yang dalam keadaan jenuh merasa bahwa

dirinya tidak lagimempunyaimotivasiyang

dapat membuatnya bersemangat untuk

meningkatkan pemahamannya terhadap

pelajaranyangditerimanyaataudipelajarinya.35

Berdasarkan teoridiatas maka ciri– ciri

kejenuhanbelajarialahmerasabahwapengetahuan

dan keterampilan dalam proses belajartidak ada

kemajuan,sistem akalnyatidakbisabekerjasebagai

manayangdiinginkandalam memprosesinformasi

atau pengalaman, kehilangan motivasi dan

konsolidasi.

d.FaktorPenyebabKejenuhanBelajar

Penyebab kejenuhan belajar yang sering

dialamioleh remaja dipengaruhioleh dua faktor.

Faktoryangpertamaadalahmunculdaridalam diri

sendiriataudisebutdenganfaktorindividu.Halini

berkaitan dengan kepribadian siswa, hubungan

dengan guru,gambaran masadepan merekayang

35 MuhibbinSyah,PsikologiPendidikandenganPendekatanBaru,(Bandung:PT.
RemajaRosdakarya,2010),hlm.170
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belum terarah,kesulitan dalam belajar,dorongan

seksual masa pubertas, masalah pergaulan,

emosionalyanglabildanlainsebagainya.

Faktorkeduayaitufaktorlingkungan,dimana

faktorlingkunganiniialahyangsangatberpengaruh

dalam penyebab kejenuhan belajarsiswa.Dimana

siswamenganggappelajaranyangmenurutmereka

terlaluberatakanberakibatkepelajaranselanjutnya,

sehingga motivasimereka untuk belajar menjadi

menurunbahkanbisasajamenghilang.Makadariitu

dengan keterbatasan yang mereka miliki,mereka

harusmengeluarkantenagalebihuntukberfikirdan

itu juga akan berpengaruh terhadap kondisifisik

mereka.

Secara umum,faktormunculnya kejenuhan

belajardibagimenjadiduakomponen,yaitukejenuhan

fisik dan kejenuhan mental. Kejenuhan fisik

menunjukkankekuranganenergiatauketakutanyang

berhubungan dengan otot. Sedangkan kejenuhan

mentalmenunjukkankurangmotivasiataukesiapan

menghadapi sesuatu. Secara khusus kejenuhan

belajartimbuldisebabkankarenaadanyakegagalan

yangditemukanolehindividudalam mencarimakna
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akankegiatanyangiatekuni.Kejenuhandalam bidang

apasajapadaumumnyadisebabkanolehaktivitas

rutinyangdilaksanakandengancarayangmonoton

atautidakberubah-ubahdalam waktulama.Dengan

demikiankejenuhanbelajarlebihseringmenghinggapi

parapelajar.36

Aktivitasbelajarbagimasing-masingpeserta

didiktidakselamanyabisaberlangsungsecarawajar.

Terkadang berjalan lancar,namun kadang-kadang

tidak lancar,kadang bisa menangkap apa yang

dipelajaridengancepatataubisaterasasulit.Apabila

peserta didik mengalamikejenuhan belajar,bisa

berdampaknegatifterhadaphasilbelajar,walaupun

waktuyangdigunakanuntukbelajarcukuplama,akan

tetapihasilnya tidakoptimalkarena kondisijenuh.

Kejenuhanbelajarjugabisaterjadikarenakegiatan

yang selalu sama dikerjakan oleh peserta didikdi

setiapharinya.37

MenurutHakim,“faktorpenyebab kejenuhan

belajaradalah”:

36 Ervika DewiWahyuni,Faktor-faktorPenyebab TingkatKejenuhan Belajar
PendidikanAgamaIslam padaJurusanPGSDDiUniversitasIslam Blitar,Konstruktivisme:
JurnalFKIPUniversitasIslam Blitar,Vol.10,No.2,Juli2018,hlm.158

37 FatmawatiNurFadlila,DKK,AnalisisPenyebabKejenuhanBelajarMahasiswa
dalam GoogleClassroom IKIPPGRIBojonegoro,JurnalPendidikanEdutama,Agustus
2021,hlm.2
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1)Caraataumetodebelajaryangtidakbervariasi.

2)Belajarhanyaditempattertentu.

3)Suasanabelajaryangtidakberubah-ubah.

4)Kurangaktivitasrekreasiatauhiburan.

5)Adanyaketeganganmentalkuatdanberlarut-larut

padasaatbelajar.38

MenurutAbu Abdirrahman Al-qawiy bahwa,

“penyebabterjadinyakejenuhanbelajaradalah”:

1)Kesibukanmonoton

Kesibukan monoton seringkali menjadi

penyebabkejenuhan.Melakukanhalyangsama

secara berulang-ulang tanpa adanya beberapa

perubahan bisa menimbulkan sikap bosan dan

jenuh.Contohdalam kegitanpembelajaranyaitu

penggunaanmetodeyangdilaksanakanolehguru

dengan metode yang tidak bervariasi tanpa

diselingimetode lain maka dalam kurun waktu

tertentu siswa bakalmerasajenuh dan bosan

dalam mengikutipembelajaran.

38ThursanHakim,BelajarSecaraEfektif,(Jakarta:PT.NiagaSwadaya,2008),hlm.
63
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2)Lemahminat

Kejenuhan juga bisa terjadiketika siswa

tidak mempunyaiminat pada mata pelajaran

tertentu.Lemah minatnya bisa dipengaruhidari

dalam dirisiswamaupundiluardirisiswa.

3)Penghargaannihil

Sebablainyangmenjadipemicukejenuhan

adalahpenghargaankecilterhadapprestasidan

pengorbanan yang dikerjakan.Didunia belajar,

banyaksiswayangkecewaterhadapgurukarena

tidakadanya penghargaan atasapa yang telah

dikerjakan.39

MenurutMuhibbin Syah,“adapun faktorlain

yangmenjadipenyebabkejenuhanbelajaradalah”:

1)Terlalulamawaktuuntukbelajartanpaatau

kurang istirahat.Belajar secara rutin atau

monotontanpavariasi.

2)Lingkungan belajar yang buruk atau tidak

mendukung.Lingkunganyangmendukungbisa

meningkatkan motivasibelajar begitu pula

dengan lingkungan yang kurang mendukung

39AbuAbdirrahmanAl-Kawiy,MengatasiKejenuhan,(Jakarta:Khalifah,2004),hlm.
80
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bisamenyebabkankejenuhanbelajar.

3)Lingkunganyangbaikmenimbulkansuasana

belajaryangbaik,sehinggakejenuhandalam

belajarakan menurun.Begitupun sebaliknya,

lingkungan yang kurang baik akan

menimbulkansuasanabelajaryangkurangbaik

atau nyaman,sehingga siswa akan mudah

jenuhdalam belajar.

4)Konflik. Adanya konflik dalam lingkungan

belajaranakbaikitukonflikdenganguruatau

teman.

5)Tidak adanya umpan balik positifterhadap

belajar.Gayabelajaryangberpusatpadaguru

atau siswa tidak diberikesempatan dalam

menjelaskanmakasiswabisamerasajenuh.

6)Mengerjakansesuatukarenaterpaksa.Tidak

adanya minat siswa dalam belajar bisa

menimbulkankejenuhanbelajar.40

Pendapatlain juga mengatakan faktor-faktor

40 MuhibbinSyah,PsikologiPendidikandenganPendekatanBaru,(Bandung:PT.
RemajaRosdakarya,2010),hlm.164
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penyebabkejenuhanbelajaryaitu:

1)Caraataumetodebelajaryangkurangberagam.

2)Belajarhanyaditempattertentu.

3)Suasana belajar yang monoton atau tidak

berubah-ubah.

4)Kurangnyaaktivitasrekreasiatauhiburan.

5)Adanyaketeganganmentalkuatdanberlarut-

larutpadasaatbelajar.41

Dari faktor di atas disebutkan bahwa

lingkungan belajar bisa menimbulkan kejenuhan

belajar.Lingkunganbelajaryangkurangnyamanbisa

menimbulkankejenuhanbelajarbegitupulasebaliknya,

lingkungan belajar yang nyaman bisa membuat

suasanabelajarmenjadimenyenangkan.

e.StrategiMengatasiKejenuhanBelajar

Tohirin mengatakan bahwa,“ada beberapa

carayangbisadigunakanuntukmengatasikejenuhan

belajaryaitu”:

1)Memberikan hadiah kepada siswa yang

berprestasi, dengan harapan mampu

41Ibid,hlm.62
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meningkatkanmotivasibelajar.

2)Membangkitkandorongankepadaanakdidik

untuk belajar.Srateginya ialah memberikan

perhatianmaksimalkepesertadidik.

3)Mengadakanicebreakinguntukmenurunkan

rasabosan.

4)Melakukanistirahatuntukbeberapasaat.

5)Apabila munculkejenuhan yang ditimbulkan

oleh cara guru mengajar,maka solusinya

adalahmemperbaikicaramengajar.42

MenurutThursanHakim,“usaha-usaha

untuk mencegah dan mengatasikejenuhan

belajaradalahsebagaiberikut”:

1)Belajardengan cara atau metode yang

beragam.

2)Melaksanakan perubahan fisik diruang

belajar.

3)membuatsituasibarudiruangbelajar.

4)Melakukanaktivitasrekreasidanhiburan.

5)Hindarkan adanya ketegangan mental

ketikabelajar.43

42Tohirin,PsikologiPembelajaranPendidikan,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,
2005),hlm.131

43ThursanHakim,BelajarSecaraEfektif,(Jakarta:PT.NiagaSwadaya,2008),hlm.
66-69
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B.PenelitianRelevan

1.Penelitian yang dilakukan oleh Faiz Munfarzan,Fakultas

TarbiyahdanKeguruanUniversitasIslam NegeriAr-Raniry

Darussalam-BandaAcehNIM.150201038padatahun2020

dengan judul:“StrategiGuru Fiqih Dalam Meningkatkan

MotivasiBelajarPesertaDidikPadaMataPelajaranFiqihDi

MAN2BandaAceh”.Denganhasilpenelitianyangdilakukan

bahwastrategigurutidakhanyamemberikanmetodeberupa

mediasaja,melainkanjugamemberikanbeberapamotivasi

yang dapatmendorong peserta didiknya,agarsemangat

dalam belajarnya. Dengan guru memberikan motivasi

denganbentuklain,seperti:Ibumemberikanpengetahuan

ataudoronganterkaitseberapapentingilmupengetahuan

Fiqih,Ibu juga memberikan pujian terhadap siswa yang

sudahbersemangatdalam mengikutikegiatanbelajardan

Ibujugatidaklupamemberikannilaikepadapesertadidik

yang sudah menyelesaikan setiap tugas yang telah ibu

berikan.Persamaanpenelitianinidenganyangditelitipenulis

yaitu,sama-samamenelititentangstrategigurusertasama-

sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
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sedangkanperbedaanpenelitianinidenganpenelitianyang

akanpenulislakukanyaitudarisegivariabelnyasertawaktu

dantempatyangberbeda.

2.Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyu

Firmansyah,FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruanUINRaden

FatahPalembangNIM 11270092padatahun2017dengan

judul:“StrategiGuru Dalam MengatasiKejenuhan Belajar

SiswaDiMadrasahIbtidaiyahNegeri1TalangUbiPendopo”.

Dengan hasilpenelitian yang dilakukan bahwa didalam

kegiatan pembelajaran seorang guru harus pandai

menggunakanstrategipembelajaran,karenastrategiyang

tepat akan mencapaitujuan pembelajaran yang tepat.

Strategiyang guru gunakan untuk mengatasikejenuhan

belajaryaitu,melakukanicebreaking,menggunakanmetode

diskusi,demonstrasi,bernyanyi,memasukkanhal-hallucu

saat pembelajaran berlangsung, memberikan hadiah,

motivasidanmerubahtempatduduk.Persamaanpenelitian

inidenganyangditelitipenulisyaitu,sama-samameneliti

tentang strategi guru serta sama-sama menggunakan

pendekatankualitatif,sedangkanperbedaanpenelitianini

denganpenelitianyangakanpenulislakukanyaitudarisegi

waktusertatempatyangberbeda.

3.BerikutnyapenelitianyangdilakukanolehMohAgusRohman,
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Program StudiPsikologiFakultasPsikologiDanKesehatan

Universitas Islam NegeriSunan AmpelSurabaya,NIM

07212059padatahun2018denganjudul:“KejenuhanBelajar

PadaSiswadiSekolahDasarFullDaySchool”.Denganhasil

penelitian yang dilakukan bahwa pada aspek kejenuhan

belajardifulldayschoolmenggambarkanbahwafaktoryang

mendorong kejenuhan belajaradalah waktu yang lama,

lingkunganburuk,lingkunganbaik,konflik,dantidakadanya

umpanbalikpositifterhadapbelajar.Terkecualipadafaktor

lingkunganburukdanlingkunganbaikterdapatduadiantara

subjekyangtidaksesuaidenganteoriyangada.Selainitu

kelima faktor tersebut membuat subjek mengalami

kejenuhanbelajarpadasaatmengikutijam akhirpelajaran.

Sehingga membuatsubjek tidak dapatmengikutiproses

pembelajarandenganbaik.Persamaanpenelitianinidengan

yang ditelitipenulis yaitu,sama-sama menelititentang

kejenuhan belajar pada siswa serta sama-sama

menggunakanpendekatankualitatif,sedangkanperbedaan

penelitianinidenganpenelitianyangakanpenulislakukan

yaitu darisegivariabelnyasertawaktu dan tempatyang

berbeda.

4.SelanjutnyapenelitianyangdilakukanolehMargarettaDian

Auraningtyas,Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
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UniversitasWidya Dharma Klaten NIM 1715100001 pada

tahun2021denganjudul:“PeranPendampinganOrangTua

Dalam MengatasiKejenuhanBelajarSiswaSekolahDasar

Selama Pembelajaran Daring DiDusun Gadingan Trunuh

Kabupaten Klaten”. Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukanpenelitimengenaiPeranPendampinganOrangTua

dalam MengatasiKejenuhanBelajarSiswaSekolahDasar

selama Pembelajaran Daring diDusun Gadingan Desa

TrunuhKabupatenKlatendapatdiambilkesimpulanorang

tua berperan aktif dalam mendampingi anak selama

pembelajaran daring. Bentuk peran orang tua dalam

mendampingi anak selama pembelajaran daring yaitu

menyediakan fasilitasbelajaryang menarikminatbelajar

siswa agar tidak bosan, Penggunaan metode yang

menyenangkan,membantu anakdalam menyusun jadwal

belajar,Memberikanmotivasikepadaanakbahwadengan

belajar akan menjadi anak yang cerdas. Persamaan

penelitianinidenganyangditelitipenulisyaitu,sama-sama

menelititentang kejenuhan siswa didalam mengikuti

pembelajaransertasama-samamenggunakanpendekatan

kualitatif, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dari segi

variabelnyasertawaktudantempatyangberbeda.
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5.BerikutnyapenelitianyangdilakukanolehShintaWulandari,

Program StudiPendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu

AgamaIslam UniversitasIslam IndonesiaYogyakartaNIM

14422021 pada tahun 2018 dengan judul:“StrategiGuru

Dalam MengatasiKejenuhan BelajarSejarah Kebudayaan

Islam (SKI)PadaSiswaKelasVIIIDiMadrasahTsanawiyah

Negeri10Sleman”.Denganhasilpenelitianyangdilakukan

bahwa strategiyang diterapkan guru dalam mengatasi

kejenuhanbelajarSKIpadasiswakelasVIIIdiMTsN 10

Slemansudahdapatmembantusiswaketikamerekamulai

bosanataujenuhketikaprosespembelajaranberlangsung.

Dimanasebelum menerapkanstrategipembelajaranterlebih

dahulu guru melakukan pendekatan individualterhadap

siswa untuk mengetahuikarakteristik setiap siswa serta

kebutuhan yang mereka perlukan dalam proses

pembelajaranSKI.Hasildaristrategigurudalam mengatasi

kejenuhanbelajarsiswaSKIpadasiswadikelasdapatkita

lihatdenganantusiasmerekaketikadibuatkelompokdiskusi,

merekaberlombauntuksegeramengerjakantugasdiskusi

danmemaparkanhasildiskusididepankelas,merekabisa

bertukarpikiran dengan teman lainnya dan bisa bermain

sambilbelajardengantemanasalkantidaksampaimembuat

keributan dan mengganggu teman lainnya.Persamaan
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penelitianinidenganyangditelitipenulisyaitu,sama-sama

meneliti tentang strategi guru serta sama-sama

menggunakan pendekatan kualitatifdeskriptif,sedangkan

perbedaanpenelitianinidenganpenelitianyangakanpenulis

lakukanyaitudarisegivariabelnyasertawaktudantempat

yangberbeda.

Dariuraiandiatas,maksudjudulpenelitianinisecara

keseluruhanadalahbagaimanastrategiyangdilakukanoleh

guru untukmengatasikejenuhan belajarPAIpada siswa

kelasXIdiSMAN1TigoNagariKabupatenPasaman.
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BAB3

A.JenisPenelitian

Penelitian ini ialah penelitian lapangan yang bersifat

deskriptifkualitatif.Deskriptifkualitatifmerupakanpenelitianyang

mendeskripsikanataumenggambarkanfenomena-fenomenayang

terjadi disekitarobjekpenelitiandengantujuanmencarijalan

penentuanpenelitianlebihlanjutuntukmencaritahuperistiwayang

terjadisesungguhnya.Adapun tujuan daripenelitian deskriptif

kualitatifiniialahuntukmembuatdeskripsi,gambaranataulukisan

secarasistematis,faktualdanakuratmengenaifakta-fakta,sifat-

sifatsertahubunganantarfenomenayangdiamati.

Ciri-ciri penelitian deskriptif kualitatif bukan hanya

menggambarkan mengenaisituasiatau kejadian,tetapijuga

menerangkan hubungan, menguji, melahirkan prediksi serta

memperolehartidanimplikasidarisuatumasalahyanghendak

dipecahkan.Jadi,jenispenelitianinimerupakanpenelitianlapangan

yang dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif ialah

menggambarkantentangstrategigurudalam mengatasikejenuhan

belajarPAIpadasiswakelasXIdiSMAN1TigoNagariKabupaten

Pasaman.
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B.LokasiPenelitian

PenelitianinipenulislaksanakandiSMAN 1TigoNagari,

yangmerupakansalahsatusekolahmenengahatasnegeriyang

terletakdikawasanKecamatanTigoNagariKabupatenPasaman.

Adapunalasanpenulismemilihlokasipenelitianinidikarenakandi

SMAN 1 Tigo Nagaripenulis menemukan permasalahan yang

penulisteliti.Adapunmasalahyang penulistelitidisiniadalah

bagaimanagambarankejenuhanbelajarPAIpadasiswaSMAN 1

Tigo Nagari dan strategi yang digunakan untuk mengatasi

kejenuhanbelajarPAIpadasiswakelasXIdiSMAN1TigoNagari.

Adapun alasan lain penulis memilih lokasipenelitian di

SMAN 1TigoNagarikarenalokasinyabisamemudahkanpeneliti

untukmelakukanpenelitianterhadapmasalahyangseringananda

lihat sepertimunculnya kejenuhan siswa ketika belajar PAI

berlangsung,kurangnya motivasisiswa mengikutipembelajaran

PAIsehinggatimbulnyasifatjenuhdarimasing-masingsiswa,serta

penggunaanstrategiguruyangkurangbervariasi.

C.InformanPenelitian

Informanmerupakanorangyangbertindaksebagaisumber
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informasiyangditeliti.44 Dalam haliniyangbisadijadikansebagai

informanyaitu:

1.InfomanKunci

Informan kuncimerupakan orang yang dijadikan

sumberinformasiutama dalam penelitian.Dalam halini

yangmenjadiinformasiutamaialahduaorangguruPAIyang

mengajardikelas XIIPS 1&2 diSMAN 1 Tigo Nagari

KabupatenPasaman.

2.InformanPendukung

Informan pendukung merupakan informan yang

memberikaninformasitambahan,informasiiniadasetelah

adanya informan kunci.Adapun yang menjadiinforman

pendukungdalam penelitianiniialahbeberapaorangsiswa

kelasXIkhususnyaXIIPS1&2yangmengalamikejenuhan

belajarpadasaatmengikutiprosespembelajaranPAI.

D.TeknikPengumpulanData

Untukmemperolehdata-dataterkaittentangjudulpenelitian,

teknikpengumpulandatayangpenelitipakaidalam penelitianini

44Afrizal,MetodologiPenelitianKualitataif,(Jakarta:RajawaliPers,2014),hlm.135
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ialah:

1.Observasi

Observasimerupakan suatu kegiatan mencaridata

yangbisadigunakanuntukmemberikansuatukesimpulan.

Sehingga,observasidapatdiartikan sebagaipengamatan

dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang

tampakpadaobjekpenelitian.45 Intidariobservasiialah

adanyaperilakuyangtampakdanadanyatujuanyangingin

dicapai.Perilakuyangtampakdapatberupaperilakuyang

bisadilihatlangsungolehmata,bisadidengar,bisadihitung,

danbisadiukur.Padadasarnyatujuandariobservasiialah

untukmenggambarkanlingkunganyangdiamati,aktivitas-

aktivitasyangberlangsung,danperilakuyangdimunculkan,

sertamaknakejadianberdasarkanperspektifindividuyang

terlibattersebut.46

Sebagaialatpengumpulan data,penelitian inibisa

didapatkanmelaluipengamatanlangsungolehpeneliti.Oleh

karena itu,melaluiobservasipenulislebih mudah dalam

mengolahdanmendapatkaninformasiyangadadilapangan.

Jadi,observasiyaitupengamatanlangsungkelokasidengan

mengamatigejala-gejalayangdiselidiki.Dalam penelitianini

45MayangSariLubis,MetodePenelitian,(Yogyakarta:Deepublish,2018),hlm.31
46 UmarSidiqdanMoh.MiftachulChairi,MetodePenelitianKualitatifdiBidang

Pendidikan,(Ponorogo:HakCipta,2019),hlm.68
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penelitiakan melakukan pengamatan langsung supaya

memperoleh gambaran mengenai strategi guru dalam

mengatasikejenuhan belajarPAIpadasiswakelasXIdi

SMAN1TigoNagariKabupatenPasaman.

2.Wawancara

Wawancara merupakan dialog dengan maksud

tertentu, dialog itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu

pewawancara yang menanyakan pertanyaan dan

terwawancarayangmemberikanresponataspertanyaanitu.

Sehinggawawancaraialahkegiatanyangdilaksanakanuntuk

memperolehinformasilangsungdengancaramenanyakan

sejumlahpertanyaansecaralisandandijawabsecaralisan

pula.Sehingga,wawancaramerupakancaramengumpulkan

datapenelitiandenganmelakukantanyajawabsecaratatap

muka secara lisan antara pewawancara dengan

terwawancarauntukmemperolehinformasiyangdibutuhkan

dalam penelitian.47

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data

sebanyak mungkin mengenaisubjekpenelitian,informasi

yangdibutuhkanolehpenelitiyangdilakukansecaratatap

muka. Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan

47
Rifa’iAbubakar,PengantarMetodologiPenelitian,(Yogyakarta:SUKA-Press,

2020),hlm.67
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wawancara dengan informan yaitu salah satu guru PAI

dengan tujuan untuk mengetahuistrategiguru dalam

mengatasikejenuhansiswabelajarPAI.Selanjutnyapeneliti

jugamelakukanwawancaradengansiswakelasXIuntuk

mendapatkaninformasimengenaipenelitian.

E.TeknikAnalisisData

Analisisdataadalah prosespengorganisasian data.Data

yang terkumpulbisa berupa catatan lapangan dan komentar

peneliti,gambar,foto,dokumendansebagainya.Kegiatananalisis

datayaitumengatur,mengurutkan,mengumpulkan,memberikode,

danmengkategorikannya.

MenurutMiles dan Huberman,“ada tiga kegiatan dalam

analisisdatakualitatifyaitu”:

1.Reduksidata

Reduksidatayaitu“merujukpadaprosespemilihan,

pemokusan,penyederhanaan,danpengubahandatamentah

yangterjadidalam catatan-catatanlapangantertulis”.Data

yangdidapatdarilapanganjumlahnyacukupbanyak,maka

mestidicatatsecaratelitidan rinci.Untukitu hendaklah

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Mereduksidatamerupakanmerangkum,menentukanhal-hal
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pokok,memfokuskanpadahal-halyangpenting,dicaritema

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.Dengan

demikian data yang sudah direduksiakan memberikan

gambaran yang jelas,dan mempermudah penelitiuntuk

melaksanakan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinyabiladibutuhkan.

2.PenyajianData

Langkah kedua dalam analisisdata kualitatifialah

modeldata.Kita mendefinisikan “model”sebagaisuatu

kumpulan informasiyang tersusun yang membolehkan

pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian data berguna untuk menyampaikan gagasan

dimanadatadiperkenalkansebagaisebuahinformasiyang

terorganisis dan penarikan kesimpulan secara analitis.

Penyajiandatadalam skripsiinimenggambarkanseluruh

informasitentangstrategigurudalam mengatasikejenuhan

belajarPAIpadasiswakelasXIdiSMAN 1Tigo Nagari

KabupatenPasaman.

3.VerifikasiData

Langkahberikutnyadalam analisisdatakualitatifialah

penarikan kesimpulan dan memberikan kesimpulan dan

kebenaransuatupenelitianataulangkahuntukmengambil

kesimpulan. Kesimpulan awal yang diutarakan masih
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bersifatsementara,danakanberubahbilatidakdijumpai

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulandataselanjutnya.Tetapiapabilakesimpulan

yangdiutarakanpadatahapawal,didukungolehbukti-bukti

yangvaliddankonsistensaatpenelitikembalikelapangan

mengumpulkan data,maka kesimpulan yang diutarakan

ialahkesimpulanyangkredibel.48

F.TeknikKeabsahanData/Triangulasi

Untukmenjaminkeabsahandatapenulismemakaiteknik

triangulasidata.Triangulasidataberartiadanyainforman-informan

yangberbedaatauadanyasumberdatayangberbedamengenai

sesuatu.Triangulasidilakukan untuk memperkuatdata,untuk

membuatpenulisyakinterhadapkebenarandankelengkapandata.

Triangulasitersebutbisadilakukansecaraterus-menerussampai

penulis puas dengan datanya,sampaipenulis yakin dan valid.

Dalam teknikpengumpulandata,triangulasibisadiartikansebagai

teknikpengumpulandatayangbersifatmenggabungkanberbagai

teknikpengumpulandatadansumberdatayangtelahada.Dalam

penelitianinimemakaitriangulasisumberdantriangulasiteknik.

Adapun yang dimaksud dengan triangulasisumberdan

48 UmarSidiqdanMoh.MiftachulChairi,MetodePenelitianKualitatifdiBidang
Pendidikan,(Ponorogo:CV.NataKarya,2019),hlm.46
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triangulasiteknikialah:

1.TriangulasiSumber

Triangulasisumbermerupakan teknik penjaminan

keabsahan data dengan cara membandingkan data hasil

wawancaradengangurudanhasilwawancaradengansiswa.

Triangulasisumberbergunauntukmengujikredibilitasdata

dengancaramengecekdatayang sudahdidapatmelalui

beberapa sumber.Data daribeberapa sumbertersebut

dideskripsikan atau dikategorikan mana pandangan yang

sama,yang berbeda,dan mana spesifik daribeberapa

sumberdatatersebut.

2.TriangulasiTeknik

Triangulasiteknikjugamerupakanteknikpenjaminan

keabsahan data dengan cara membandingkan data yang

didapatmelaluiobservasidan datayang didapatmelalui

wawancara. Triangulasi teknik berguna untuk menguji

kreadibilitas data dengan cara mengecek data kepada

sumberyangsamadenganteknikyangberbeda.Sepertidata

diperolehdenganwawancara,laludicekdenganobservasi.49

49 UmarSidiqdanMoh.MiftachulChairi,MetodePenelitianKualitatifdiBidang
Pendidikan,(Ponorogo:CV.NataKarya,2019),hlm.94-95
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BAB4

A.TemuanUmum

1.SejarahSingkatBerdirinyaSekolah

SMAN 1 Tigo Nagarididirikan pada tahun 2004

berdasarkan SK BupatiPasaman No.188.45/1045/BUP-

PAS/2004tanggal5Agustus2004menempatitanahseluas

±20.000m2,yangberlokasidijalanLintasPadangSawah-

KumpulanKm.4NagariLadangPanjang,KecamatanTigo

Nagari.Keberadaannyamerupakansatu-satunyaSMApada

tingkatsekolahmenengahatasdiKecamatanTigoNagari.

Padasaatdibuka,SMAN1TigoNagaribarumemiliki

1ruangkantor,4ruangbelajar,1pustaka,dan1laborIPA.

Padawaktuitubelum mempunyaigurudankaryawantetap

ataunegeri,makauntukkelancaranprosesbelajarmengajar

untuk sementara dibantu oleh guru SMP Negeri1 Tigo

NagariyaituIshak,S.PddanguruSMPNegeri2TigoNagari

diantaranyaListati,S.Ag,Drs.Yupisar,Nurliati,S.Pd,Nurjana,

S.Pd,Mursyida,S.Pd,YesiEkaPutri,S.PddantenagaHonor

Daerah.

Diantara guru-guru yang diperbantukan diSMAN 1

TigoNagariakhirnyaditetapkanmenjadiguruSMAN1Tigo
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NagariadalahIshak,S.Pdguruolahraga,danSyDtLeloNS,

S.AgguruPAIyangsebelumnyadititipkandiSMAN1Bonjol,

sedangkan guru honor daerah Amna,S.Pd yang juga

dititipkandiSMAN1Bonjol.Untukkelancaranprosesbelajar

mengajarsebelum penerimaansiswabarudimulai,dilakukan

perekrutan tenaga pengajaroleh dinas pendidikan dan

ditunjuk sebagaiketua panitia adalah Bapak Drs.Erlin

sekaligussebagaiPLTKepalaSekolahmerangkapsebagai

KepalaSMPN2TigoNagari.

KemudianPadatanggal19Juli2004SMAN 1Tigo

Nagarimulaidibuka tahun pelajaran 2004/2005 dengan

jumlahsiswanyasaatitusebanyak96orangyangterdiridari

4 kelas dengan jumlah guru 18 orang termasuk kepala

sekolahyaitu:

a.Drs.Erlin

b.Sy.Dt.LeloNS,S.Ag

c.Ishak.S.Pd

d.Listati,S.Ag

e.Amna,S.Pd

f. SriHartati,S.Pd

g.Wardizal,S.Pd
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h.SriWati,S.Pd

i. Karmailis.S.Pd

j. Dasmawati.SE

k.Syamsir.S.PdI

l. Wetriyenti,S.TP

m.Zulkarnain,S.Pd

n.Drs.Yupisar

o.Nurliati,S.Pd

p.Nurjana,S.pd

q.Mursyida,S.Pd

r. YesiEkaPutri,S.Pd

MasakepemimpinanDrs.Erlindaritahun2004s\d

2007,sekolahtelahmempunyai7ruangkelas.Drs.Erlin

dialihtugaskankePengawasSekolahdandigantikanoleh

Drs.Syahril.B,semulaKepalaSMPNegeri3LubukSikaping.

Kepemimpinan Drs.Syahril.B daritahun 2007 sampai

dengantahun2009,dibawahpimpinanDrs.Syahril.B,terjadi

pembaharuanyangamatmenonjoldibidangpembangunan

fisik sekolah yaitu pembangunan gedung perpustakaan

sekolahdanbeberaparuangkelas sehinggaberkembang
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menjadi12kelas.Hanya2tahunDrs.Syahril.B menjabat

kepalaSMAN1TigoNagariterdapatpeningkatandiberbagai

bidangdiantaranyaSMAN 1TigoNagariditunjuksebagai

rintisankategorisekolahberstandarnasional(RSBN),dan

peningkatanakreditasisekolah.

Padatahun2009beliaudialihtugaskankePengawas

SekolahdigantikanolehBambangIrwan,S.Pd,semulaGuru

SMAN 1 Panti.Pada bulan Maret2009,Drs.Syahril.B

dialihtugaskan kePengawasSekolah dan jabatan Kepala

SMAN1TigoNagaridigantikanolehBambangIrwan,S.Pd.

Sebelum menjabatKepala Sekolah Bambang Irwan,S.Pd

adalahguruSMAN1Panti.BambangIrwan,S.Pdmemimpin

SMAN 1TigoNagaritahun2009s\d2016.ketikabeliau

menjabat Kepala SMAN 1 Tigo Nagari,sekolah telah

menambahprasarana1ruanglaboratorium Kimia,3ruang

belajar.Pada masa berakhirjabatan beliau sekolah juga

mendapatbantuan pembangunan laborkomputerdan 2

ruangkelas.

PadaakhirSeptember2016menjelangperalihanSMA

keProvinsijabatankepalasekolahyangsemuladijabatoleh

Bambang Irwan, S.Pd digantikan oleh Drs. Afrizal

SebelumnyaDrs.AfrizaladalahkepalasekolahdiSMPN 2

TigoNagari.AkantetapipadasaatiniDrs.Afrizaljugadi
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gantikanolehWardizalS.Pddanjugaselakuwakakurikulum.

Pada tahun 2018 hingga sekarang SMAN 1 Tigo Nagari

dipimpinolehZulfildairi,S.Pd,M.M.

2.Visi,Misi,danTujuanSekolah

a.VisiSMAN1TigoNagari

Terciptanya peserta didik yang berkualitas,

kompetitifdan madanidengan indikator:Pertama,

menguasai85%darikompetensiyangdituntutsesuai

denganbelajardalam standarisiyangharusdiikuti.

Kedua,mengaplikasikan IPTEK dan IMTAQ dalam

kehidupansehari-hari.Ketiga,melanjutkanpendidikan

ke Perguruan TinggiNegeriserta berprestasidi

bidangakademikdannonakademik.

b.MisiSMAN1TigoNagari

1)Mengembangkanpembinaanpengamalannilai-

nilaikeimanandanketakwaanterhadapTuhan

YangMahaEsa.

2)Melaksanakan pendidikan karakter agar

terwujudlulusanyangberakhlakmulia.

3)Mengoptimalkan pelaksanaan KBM yang

efektifdaninovatif.

4)Melaksanakan program peningkatan
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kompetemsipendidikdantenagakependidikan.

5)Komitmentenagapendidikdankependidikan

terhadaptugaspokokdankemauankuatuntuk

terusmaju.

6)Mewujudkan lingkungan pembelajaran yang

kondusifdalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan.

7)Membentuk peserta didik yang kompeten

dalam IPTEKdanIMTAQ.

8)Meningkatkan prestasipeserta didik dalam

bidangakademikdannonakademikyangbisa

bersaingditingkatnasional.

9)Meningkatkanpembinaanterhadapkelompok

mata pelajaran guna menghadapiolimpiade

sains.

10)Memotivasidanmembantupesertadidikuntuk

mengenalipotensidirinyadenganmemberikan

wadahdalam kegiatanekstrakurikuler.

11)Melaksanakankegiatanpenataanlingkungan.

12)Meningkatkan pelaksanaan 7K dengan

memberdayakan potensi yang ada di

lingkungansekolah.

13)Menanamkanbudayasekolahbersihdansehat
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melaluipengelolaanlingkunganyangbaikdan

berkelanjutan.

14)Melaksanakan pembinaan nilai-nilai

patriotismedankebangsaan.

15)Menjalankan program kerjasama dan

kemitraan dengan intitusi pendidikan,

pemerintah,usaha,danindustri.

c.TujuanSMAN1TigoNagari

1)Mempersiapkanpesertadidikyang bertakwa

padaTuhanYangMahaEsa.

2)Melakukanproseskegiatanbelajarmengajar

secara efektifdan efisien sehingga didapat

hasilyangmemuaskan.

3)Mempersiapkanpesertadidiksupayamenjadi

manusia yang berkepribadian, cerdas,

berkualitas dan berprestasi dalam bidang

akademikdannonkademik.

4)Membekalipeserta didiksupaya mempunyai

keterampilandalam bidangteknologiinformasi

dan komunikasi serta mampu

mengembangkandirisecaramandiri.

5)Menanamkan dan menumbuh kembangkan

jiwakewirausahaanpadapesertadidik,serta
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mengaplikasikandalam kehidupannyata.

6)Membekali peserta didik dengan ilmu

pengetahuan dan teknologi agar mampu

bersaing dan melanjutkan pendidikan ke

jenjangyanglebihtinggi.

7)Mempunyaibudipekertiluhur,sopan,santun,

dantatakramayangbaik.

8)Mempunyai disiplin yang timggi dan

melaksanakan tata tertib sekolah yang baik

danbenar.

9)Meningkatkan profesionalisme guru dalam

melayanipembelajaransiswa.

10)Meningkatkan jumlah lulusan diperguruan

tinggidengansasaran25% diterimadiPTN,

20%diterimadiduniakerja.

11)Ketercapaian rata-rata nilai kelulusan 8,00

(delapan).

12)Berpartisipasi dan berprestasi dalam

kompetensikarya ilmiah,senidan olahraga

tingkatkabupaten.

13)Terjalinnya kerjasama yang baik dengan

instansilaindalam rangkapengembangandan

pelaksanaanprogram sekolah.
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14)Mempunyai rasa tanggung jawab akan

kebersihan, keindahan, kesehatan dan

kenyamananlingkungansehinggamemperoleh

julukan juara Wawasan Wiyata Mandala

ditingkatprovinsi.

15)Memilikirasakepeduliansosialyangtinggi.

B.TemuanKhusus

1.Bentuk-bentukKejenuhanBelajarPAIpadaSiswaKelasXI

diSMAN1TigoNagariKabupatenPasaman

Menuruthasilobservasiyangpenelitilaksanakansaat

kegiatanprosespembelajaranPAIdikelas,sepertibiasa,

kelasdibukadengansalam,berdoabersamadandilanjutkan

dengan membahas tugas pada pertemuan sebelumnya.

Setelahtugasusaidibahasdandikasihnilai,gurumemulai

proses pembelajaran dengan memberikan instruksipada

siswa agarmembuka buku paketserta mendengarkan

penjelasan guru mengenai materi hari ini. Dalam

pembelajaran,biasanyagurutidakhanyamemakaimetode

ceramah saja,namun juga menggunakan metode tanya

jawab,dan diskusikecilmengenaimateriyang sedang

diberikan.

Diharapkanmelaluimetodetersebutbisamembuat
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stimuluspadasiswasupayamerekafokusdidalam kelas.

Denganwaktuceramahyangtidakbegitulama,karenaguru

hanya menyampaikan bagian tertentu saja dengan

memperhatikansuasanakelasdanmelakukanpendekatan

kepadasiswasatupersatuuntukmengidentifikasikarakter

dan kemampuan setiap siswa supaya ketika guru

menerangkanataumempergunakanstrategipembelajaran

berdasarkan dengan apa yang menjadikebutuhan siswa,

supayasiswajugatidaklekasbosan atau jenuh dengan

prosespembelajaran.50

Dalam proses belajarmengajardiSMAN 1 Tigo

Nagari,ketika proses belajarmengajardikelas terdapat

berbagaimacam karakteristiksiswa,diantaranyaadasiswa

yang berbincang dengan temannya, bermain bersama

temannya,mengantuk,bahkanadayangtidurdikelassaat

prosespembelajaranberlangsung.Halinisenadadengan

apayangsudahdiungkapkanolehIbuRozaYulianissebagai

guruPAIyangmengajardikelasXIdiSMAN1TigoNagari

yaitusebagaiberikut:

“Dikelas ketika sedang berlangsung pembelajaran
beranekamacam aktivitassiswadidalam kelasmulaidari
mengobrol,bermaindenganteman-temanya,mengantukdan
bahkanadayangtidurdikelassehinggaadabeberapasiswa

50ObservasiKegiatanProsesBelajarMengajardiRuangKelasXI,28Mei2022,
jam 08.55
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dikelasyang tidakfokusdalam mengikutipelajaran hal
tersebut bisa dikarenakan mereka jenuh mengikuti
pelajaran”.51

Melalui hasil uraian di atas bahwa dalam

pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran PAI guru

memakaistrategipembelajaran ekspositori,dimana guru

bisamenguasaikelas,mengaturdenganbebasmateriyang

diberikandanbisamenangkapsampaisejauhmanasiswa

menguasaibahan pelajaran yang diberikan,alasan guru

menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dikelas

karena jumlah siswa banyak,materiyang disampaikan

lumayanluasdanwaktupertemuanterbatasyaitudalam 1

mingguhanya3jam pelajaransajauntuk1kalipertemuan.

Menurut hasilobservasipenelitidalam kegiatan

proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas,guru

memakaistrategiyangcukupmembantusiswasaatmereka

telahmerasajenuh.Adapunstrategiyangdimaksudialah

suatu usaha atau upaya yang digunakan guru dalam

mengatasikejenuhanbelajarsiswa,danmencaripenyebab

timbulnya kejenuhan yang dialami siswa-siswi selama

pembelajaran berlangsung.Disisilain guru juga mesti

melakukan pendekatan individual dengan cara guru

51 WawancaraDenganIbuRozaYulianisSelakuGuruMataPelajaranPAIDi
SMAN1TigoNagari,Tanggal28Mei2022,Jam 09.30
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melakukanpendekatanpadasiswasatupersatu.Disaatguru

telahmampumelakukanpendekatanindividualkepadapara

siswadanmengetahuikarakterdarisetiapsiswa,gurudapat

menentukanstrategiapayangcocokdipakaiuntukproses

pembelajarandikelasyangmenarik,menyenangkanserta

mudah dipahamidan tentunya tidak membosankan bagi

siswa.

Di sekolah guru tidak hanya bertindak sebagai

pengajarnamun juga sebagaipendidik dan contoh bagi

siswa/siswinya.Gurumestimengidentifikasikarakterdan

kemampuanyangberbedadarisetiapsiswadangurumesti

bisamenyajikanpelajaranyangmenyenangkanataumenarik

didepankelas.Menarikdalam artiasyik,mudahdimengerti

danpastinyatidakmembuatsiswamerasabosan.Mengenai

bentuk-bentuksiswamulaimerasajenuhataubosandengan

proses pembelajaran, biasanya ditandai dengan sikap

mereka sudah mulaisibuk bermain,sibuk berbincang

dengan teman sendiri,bermain dengan temannya,tidur,

bahkan ada yang mengusik teman yang sedang fokus

belajar.52

Setelah melaksanakan penelitian memakaimetode

52WawancaraDenganIbuRozaYulianisSelakuGuruMataPelajaranPAISMAN1
TigoNagari,Tanggal28Mei2022,Jam 10.30
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observasi,penelitijugamemakaimetodewawancarauntuk

menguatkanhasilobservasiyangtelahpenelitilaksanakan

sebelumnyamengenaiprosespembelajaranPAIpadasiswa

kelasXIdikelas.

“Terkaitdenganprosespembelajarandikelassama
sepertibiasanya,kelaskitabukadengansalam,sayasambil
memeriksakebersihankelas,jikakelasmasihkotorsiswa
disuruh untuk membersihkan terlebih dahulu,setelah itu
merekakembalikemejamasing-masing untukpersiapan
belajar.Berdoadipimpinsayaatausalahsatuperwakilan
siswa,baru saya lanjutmembuka pelajaran PAI.Untuk
pelajaranPAIsendirisayabiasamemberikanmerekatugas
di pertemuan sebelumnya, jadi dibahas dipertemuan
selanjutnya,kitabahasbersama-samatugastersebutdan
setelahitusayamemberinilaiuntuksayamasukkankebuku
penilaiansaya.Setelahselesaimembahastugas,anak-anak
saya suruh untuk membuka buku paket sambilsaya
menginstruksikanhalamanyangakankitabahaspadahari
itu,sayamenjelaskanpoin-poinpentingterkaitmaterihariini
dengan menggunakan metode ceramah sambilbertanya
denganparasiswaagarmerekaterfokuskandenganmateri
dan paham maksud daritujuan pembelajaran tersebut.
Kegiatanpembelajaraninisayalakukansambilkelilingmeja,
melakukan pendekatan secara individualkepada setiap
siswa,bertanya apakah mereka ada kendala atau ada
penjelasanyangmasihbelum paham.”53

Terkaitdengan hasilwawancara dengan guru PAI

didapatkanbahwaprosespembelajaranPAIdikelassudah

berjalandenganbaik,dimanasebelum pelajarandimulai

anakdiajarkanuntukdisiplindalam kebersihankelas,karena

53WawancaraDenganIbuRozaYulianisSelakuGuruMataPelajaranPAISMAN1
TigoNagari,Tanggal02Juni2022,Jam 09.30
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faktoryang bisa menyebabkan kejenuhan belajarsalah

satunyadarilingkungandankepribadiananakitusendiri.

Lingkungan yang baik,sepertikondisikelas yang bersih

mampu meningkatkan motivasibelajaranak,begitupun

sebaliknya dengan lingkungan yang kurang baik,bisa

menurunkanmotivasibelajaranakdikelas.

Secara tidak langsung,lingkungan juga mampu

membentukanakmenjadipribadiyanglebihdisiplin,rajin

serta peduli dengan lingkungan disekitarnya. Hasil

wawancaradiatasjugadisampaikanbahwagurumelakukan

pendekatanindividualpadasiswa,untukmelihatkebutuhan

darisetiapsiswa,kendalayangmerekatemui.Inisangat

penting sekalidalam proses pembelajaran untuk guru

supayabisamerancangstrategiapayangcocokdantepat

untukditerapkanpadasiswasupayamerekatidakmerasa

bosanataujenuhdenganpelajaranPAI.

HasilwawancaradenganIbuRozaYulianissebagai

guruPAIyangmengajardikelasXIdiSMAN1TigoNagari

yaitusebagaiberikut:

“Sikapyangseringditunjukansiswaketikamereka
sudah mengalamikejenuhan didalam belajarPAIyaitu
ngobroldengantemansebangkudanseringkeluarmasuk
kelaspadasaatprosespembelajaranberlangsung”.



63

2.Strategi Guru dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar

PendidikanAgamaIslam (PAI)padaSiswa

Terkaitmengenaistrategiapayangditerapkanguru

untuk mengatasi kejenuhan PAI pada siswa, peneliti

melaksanakanobservasidanwawancarakepada2orang

guruPAIdiSMAN1TigoNagari,pertamaIbuRozaYulianis

selakuguruPAIyangmengajardikelasXI,keduaBapak

SaifulHendrijugaselakugurumatapelajaranPAI.Berikut

hasilwawancaradenganguru-gurudiSMAN1TigoNagari,

yangdigambarkansepertiberikutini:

a.MelakukanIceBreaking

IceBreakingmaknanyaialahpemecahes,jadi

ice breaking bisa dimaknaisebagaiusaha untuk

memecahkan atau mencairkan kondisiyang kaku

sepertiessupayamenjadilebihnyaman,mengalirdan

santai.Biasanyasiswalebihbisamemahamimateri

pelajaranjikasuasanatidaktegang,santai,nyaman

dan lebih bersahabat.Ada juga yang mengatakan

bahwaIceBreakingmerupakanperalihankondisidari

yang membosankan, membuat mengantuk,

menjenuhkandanmenegangkanmenjadirileks,tidak

mengantuk,bersemangatserta ada perhatian dan
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rasasenanguntukmelihatataumendengarkanyang

berbicaradidepankelas.

Penyebab utama siswa merasa jenuh ialah

kelelahan fisik yang dihadapi siswa, yang

menyebabkan konsentrasi belajar berkurang,

mengantukserta gagalfokusketika pembelajaran.

HalyangmustidilakukanguruialahmelakukanIce

Breakingdengancaraistirahatuntukbeberapasaat

untukmenyegarkankembalipikirananakdidikagar

fokussaatpembelajaran.Halinicocokdenganapa

yangdikemukakanIbuRozaYulianissebagaiguruPAI

kelasXISMAN1TigoNagari,beliaumengemukakan

sebagaiberikut:

“Apabila sudah melihatkondisisiswa yang
mulaitidakmemperhatikansayamenjelaskandikelas,
halyang saya lakukan menggunakan Ice Breaking
dengan cara hentikan proses pembelajaran
sementara suruh siswa berdiri,selanjutnya kasih
gerakandankata-katapenyemangat,perintahsiswa
mengikutigerakan dan ucapan yang kita lakukan
supaya siswa fokus kembali ke pelajaran dan
mengurangirasajenuhdikelas.”

Terkaithaldiatasjugasesuaidenganhasil

observasiyangdilakukanpadaharisenin tanggal30

Mei2022,penelitimelihatdan mengikutiproses
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belajarmengajar.Saatpembelajaranberlangsungada

beberapa siswa yang tidak fokus mendengarkan

penjelasanguru.Haltersebutbisadilihatdarisikap

siswatersebutyangsudahmulaiberbincangdengan

temansebangkunyatanpamenghiraukanpenjelasan

guru didepan kelas.Tindakan yang dilakukan Ibu

Roza Yulianis yaitu menghentikan sejenak

pembelajaran, siswa\siswi diminta untuk berdiri

semuanyadanmengikutiucapandangerakanyang

diperagakanIbuRozaYulianisdidepankelaspada

saatitu.Diharapkandenganbegiturasajenuhyang

melandasiswa\siswitersebutberkurangdankembali

fokusketikapembelajaranberlangsung.

b.MelakukanMetodeDiskusi

Metodediskusimerupakancarapenyampaian

pembelajaran,yang mana siswa dihadapkan pada

suatumasalah,masalahbisaberupapernyataanatau

pertanyaan yang bersifat problematik untuk

dipecahkan dan dibahassecarabersama.54 Berikut

keuntungan memakai metode diskusi ialah

54
SyaifulBahriDjamarahdanAswanZain,StrategiBelajarMengajar:EdisiRevisi,

(Jakarta:RinekaCipta,2006),hlm.99
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melibatkan seluruh siswa ikut dalam proses

pembelajaran,bisamenumbuhdanmengembangkan

sikapilmiah,menumbuhkansikappercayadiriserta

mampumemupukrasakerjasamadantoleransi.55

Jadi penggunaan metode diskusi mampu

menurunkanrasajenuhsiswaketikapembelajarandi

kelas, karena siswa yang kurang aktif dalam

pembelajaran menjadiaktif.Dalam penerapannya

guru biasanya membagibeberapa kelompok yang

terdiridari4atau5orangtiapkelompokdansetiap

kelompok diberitugas yang berbeda,selanjutnya

masing-masingkelompokmempresentasikankembali

materi yang dikerjakan di depan kelas kepada

kelompokyanglain.Mengenaihaltersebutsenada

dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Saiful

Hendriselaku guru PAIkelasXIdiSMAN 1 Tigo

Nagari,beliaumengungkapkanbahwa:

“Menggunakan metodebelajaryang berbeda
sepertimenggunakanmetodediskusi.Biasanyasaya
hanyamenggunakan metodeceramah tapimelihat
kondisisiswayangmulaitidakmemperhatikansaya
menjelaskan biasanya saya menggunakan metode
lainsepertimetodediskusi,danmetodetanyajawab.

55
SuryaSubroto,ProsesBelajarMengajardiSekolah,(Jakarta:PT.ArdiMahatya,

2002),hlm.185
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Siswadibagibeberapakelompok,dan diberitugas
masing-masing.Setiapkelompokharusmenjelaskan
kembalihasildaritugasnyadidepankelaskepada
kelompokyanglain.SelanjutnyabapakSaifulHendri
memberipertanyaankepadakelompokyanglainapa
yang olehkelompokyang menjelaskantugasyang
diberikanbapakSaifulHendri.Denganmenggunakan
metodeinibisamengurangikejenuhanbelajardan
supaya siswa mengertimateripembelajaran yang
diajarkan.”56

Terkait hal di atas sesuai dengan hasil

observasi pada tanggal 30 Mei 2022, guru

menjelaskan materi pembelajaran dengan

menerapkan metode diskusi.Dalam menerapkan

metodeinigurumembagibeberapakelompokdan

memberikan tugasyang berbeda-beda kepada tiap

kelompok.Setiap kelompok memaparkan kembali

hasildaritugasyangdikerjakandidepankelaskepada

kelompokyanglain.

Terkaithasilpemaparandiatasbahwastrategi

yang diterapkan guru dalam mengatasikejenuhan

belajarPAIpadasiswatidaklepasdaripendekatan

individualguru kepada peserta didik,dimana guru

mestimengidentifikasisetiap karaktersiswa dan

kemampuan siswa dalam memahami materi

pelajaran, supaya dalam menerapkan strategi

56 WawancaraDenganBapakSaifulHendriSelakuGuruMataPelajaranPAIDi
SMAN1TigoNagari,Tanggal28Mei2022,Jam 10.30
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tersebutsejalandengankebutuhansiswadangaya

belajar tiap-tiap siswa.Untuk memperjelas hasil

observasi, peneliti juga menggambarkan hasil

wawancaradenganguruPAImengenaistrategiguru

saat mengatasisiswa yang mulaijenuh dalam

mengikutiprosespembelajarandikelas.

“Dalam mengajarPAIperluadanyavariasi,baik
variasimetode maupun variasidarisarana yang
digunakanketikaprosespembelajaranberlangsung.
Sepertimisalnya dibuatkelompok dengan 1 meja
terdiridari4 anak,dimana 4 anak itu membuat
masing-masingpertanyaanterkaitmateriyangsudah
bahastadi.Disampingituadabeberapakendalayang
sayaalamiketikamenerapkanstrategipembelajaran
salahsatunyayaituketikainginmenampilkanatau
menontonfilm,karenatidaksemuaproyektoratau
LCDberfungsidikelas.”57

TerkaithasilwawancaradenganBapakSaiful

HendriselakugurumatapelajaranPAIbisadiambil

kesimpulanbahwadalam matapelajaranPendidikan

AgamaIslam (PAI)itusendirigurumestilebihekstra

dalam memvariasikan metode-metode maupun

strategisaatprosespembelajaran.Sepertiyagsama-

samakitatahubahwabelajarmengenaiPAIdiera

57 WawancaraDenganBapakSaifulHendriSelakuGuruMataPelajaranPAIDi
SMAN1TigoNagari,Tanggal28Mei2022,Jam 10.30
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saat ini, siswa diminta untuk membaca dan

menghafal mengenai silsilah dan sebagainya.

Sehinggadisinilahkreativitasguruditerapkan,yang

mana guru mestibisa dalam mendesain strategi

pembelajaransedemikianrupauntuksiswasupaya

siswatidakmerasajenuhdansiswatermotivasilagi

untukbelajar.

Berikutnya peneliti juga melaksanakan

pemeriksaandatadenganmewawancaraibeberapa

siswakelasXIgunamengetahuikeabsahaninformasi

dantingkatkepastiandatayangdidapatdariinforman.

Berdasarkanhasilwawancaradenganbeberapasiswa

kelasXIdiantaranyaAbdullah FajrikelasXIIPS 1

terkait dengan strategi guru dalam mengatasi

kejenuhan belajarsiswadikelasXI,penjelasannya

sebagaiberikut:

“Saya senang dengan pelajaran PAI,selain
gurunya juga baik dan sabar,saya banyak belajar
tentang sejarah Islam.Namun kadang juga saya
merasabosanketikaguruterlalubanyakmenjelaskan
denganmetodeceramah.Jikakamisudahmulaitidak
konsentrasidengan pelajaran,dan sibuk bermain
sendiriguru menggunakan caraatau strategiyang
berbeda dan sangatmembantu saya ketika mulai
bosan dengan metode ceramah.Guru membuat
kelompokdiskusiyangterdiridari3sampai4siswa
permeja.Sayalsebihsenangdenganadanyadiskusi
kelompok,karenadengandiskusikelompoksayabisa
bertukarpikirandengantemansebangkusayadan
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guru juga memberikan kamiruang untuk sambil
bermain dengan teman asalkan tidak sampai
mengganggudantugaskamiselesaidengantepat
waktu.TidakitusajaguruPAIseringkelilingmeja
untukmelihatpekerjaankami,apakahsudahsesuai
ataubelum dandengansabarguruPAImenjelaskan
apa yang menjadikesulitan ketika mengerjakan
tugas.”58

Ungkapan tersebut juga diungkapkan oleh

temankelasXIlainnya,berikuthasilwawancaranya:

“SayajugasenangdenganpelajaranPAI,guru
PAIjugasabar,baikdanjarangmarah.Dikelaskami
juga bisa bermain sambilbelajar,apalagidengan
adanya diskusikelompok itu bisa bertukarpikiran
dengan teman yang lain.Namu n kadang dengan
suaraIbuRozaYulianisyang agaklembutkadang
membuatkamikurangfokus,tetapiIbuRozaYulianis
dengansabarmenjelaskansambilkelilingkemeja-
meja siswa lain.Namun kadang ketika kamiingin
menonton film tentang sejarah,kamimengalami
kesulitan karena tidaksemua fasilitaskelasdapat
dipergunakansepertiproyektoratauLCD.”59

SelainungkapaninformansiswakelasXIIPS1,

58WawancaraDenganAbdullahFajri,FirdaHanum DanNilaSariSiswaKelasXI
IPS1,Tanggal30Mei2022,Jam 12.30

59 WawancaraDenganSelviaMardiyantiSiswaKelasXIIPS1,Tanggal31Mei
2022,Jam 12.15
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berikutpendapatinforman lainnya ialah beberapa

siswakelasXIIPS2,berikuthasilwawancaranya:

“SayasenangbelajarPAI,selainbelajartentang
sejarahIslam,guruPAIjugamemberikantugassesuai
denganmateriyangdipelajari.Karnaadaguruyang
memberitugastapitidaksesuaidenganmaterinya.
KadangadarasabosanjugaketikabelajarPAI,karena
terkendalafasilitasyangadayaituproyektorketika
kamiingin menonton film terkait sejarah Islam,
namunguruPAImenggunakanstrategilainagarkami
tidakbosandenganpelajaranPAI,yaitudengantugas
diskusikelompok,hasildaridiskusidibacakan di
depankelasagartemanyanglainjugapaham dengan
materi bersangkutan. Tugas kelompok biasanya
mengerjakan LKS,biasanya dilembarLKS banyak
soalyangmemerintahkankitauntukbekerjasama
denganteman,setidaknyadengandiskusikelompok
dapatmengatasikejenuhanbelajarPAIsayakarena
tidakhanyamendengarkanguruceramahsajakarena
kadangsuaragurutidakjelassampaikebelakang
ketika menjelaskan apalagiketika ada teman lain
yangribut.Dengandiskusikelompokjugagurudatang
langsunguntukmengecektugaskami,apakahada
kesusahanatauadayangtidakkamipaham danitu
sangatmembantusekali.”60

Terkait hasilwawancara dengan beberapa

siswakelasXI,bisadipahamibahwastrategiguru

dalam mengatasikejenuhanbelajarPAIpadasiswa

dikelassudahsangatmembantumereka.penerapan

strategi yang tepat dan sesuai dan cara guru

memaparkan materi belajar di kelas dengan

60 WawancaradenganMuhammadFarid,RanidanQodrisiswakelasXIIPS2,
tanggal31Mei2022,jam 12.45
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kehangatankepadaanakdidiknyaakanmeningkatkan

dorongan dan keantusiasan siswa dalam belajar.

Peranan strategi akan menjadi nyata jika guru

menemukan strategi yang tepat dengan tingkat

kemampuan yang ingin dicapai oleh tujuan

pembelajaran.Banyakfaktoryangmestidiketahuidi

dalam strategiyangakurat,yaknifaktorgurusendiri,

sifatbahan pelajaran,fasilitas,jumlah akuratanak

didikdikelassertatujuanstrategipembelajaran.

Sesudah data terkumpuldengan melakukan

metode wawancara dan observasi,peneliti bisa

menganalisahasilpenelitiandenganteknikkualitatif,

yang artinya peneliti akan mendeskripsikan,

menguraikan,menghubungkanteoridengandata-data

yangsudahterkumpulsehinggaakanmendapatarti

dari strategi guru dalam mengatasi kejenuhan.

Berikutnya untuk menganalisa terhadap data yang

dikumpulkan oleh peneliti,seluruh data kemudian

dikelompokkanpadabidang-bidangtertentu.

c.MemasukkanHal-halyangLucuSaatPembelajaran

Berlangsung
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Menambahkan humor dalam pembelajaran

secaratidaklangsungakanmenyitaperhatiansiswa

karena mereka merasa menemukan halyang baru

dapatmembuatmerekatertawa.penerapanhumor

dalam mengajarmemilikibanyak manfaatdalam

pembelajaranterutamauntukmenurunkankejenuhan

belajarsiswa.Halitudapatterjadikarenapercakapan

humor mampu meningkatkan komunikasi antara

siswa dan guru. Tidak hanya itu, humor bisa

mengubah mata pelajaran yang membosankan

menjadi lebih menyenangkan. Humor bisa

menghindarkan seseorang darirasa bosan yang

berlebihan.

Pernyataan inididukung oleh beberapa ahli

yang sudah meneliti ialah Cooper dan Sawaf,

mengemukakan bahwa “humor seorang guru

mendoronganak-anakuntukselaluceriadangembira

sertatidaklekasmerasabosanataulelah”.Halitu

didukungolehLomax&Moosavi,yangmenyebutkan

bahwa“pembelajarandenganselinganhumordapat

membuat suasana kelas lebih kondusif karena

perhatiansiswalebihtertujupadapembelajaran,juga

menambahkegembiraandanmemotivasisiswauntuk
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belajarlebihgiat”.61

Halinisenadadenganyangdiungkapkanoleh

ibuRozaYulianis,berikutungkapannya:

“Ketika proses belajar mengajar di kelas
berlangsungkitasebagaigurujanganterlaluserius
dalam menjelaskan materi,harus ada ditambahi
sedikitcandaanagarsisw atidakterlalutegangdan
bosandikelas.”

d.MerubahPosisiTempatDuduk

Perubahan posisiduduk dilakukan satu kali

dalam duaminggu,halinibertujuanagarsiswatidak

bosandudukditempatyangsama,sehinggasiswa

merasa berada disebuah suasana yang baru dan

lebihmengasikkan.Terkaithaldiatassesuaidengan

apayangdiungkapkanolehIbuRozaYulianisselaku

guruPAIdiSMAN 1TigoNagari,berikutungkapan

beliau:

“Setiap2minggusekalisayamerubahposisi
duduksiswa,agarsiswatidakbosandalam mengikuti

61 Triyanto,ModifikasiPembelajaranStatistikaMelaluiPendekatanKontekstual
denganSentuhanHumor,(Surakarta:jurnalInovasiPendidikan,2010),hlm.59-66
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pembelajaran.”62

e.PemberianHadiahDanMotivasi

Dalam konseppembelajarandiketahuiakibat

yangdirasakanolehseseorangsebagaisuatuyang

mengasikkan atau menyenangkan, maka efek

tersebutdisebutsebagaipemberian reward atau

hadiah.melaluipemberianrewardatauhadiahkepada

siswayangmemahamimateriyangkitasampaikan

akan menambah minatdan motivasisiswa dalam

mengikutipembelajaran.Tidak hanya hadiah guru

juga bisa memberikan motivasi berupa pujian,

semangatyang diberikan oleh guru kepada siswa.

Terkait hal tersebut sesuai dengan apa yang

disampaikanolehCrossuntukmengatasikejenuhan

belajarbisa pula diterapkan dengan memberikan

motivasidan stimulasibaru supaya siswa merasa

termotivasiuntukbelajarlebihgigihlagiketimbang

sebelumnya.63

62 WawancaraDenganIbuRozaYulianisSelakuGuruMataPelajaranPAIDi
SMAN1TigoNagari,Tanggal30Mei2022,Jam 09.30

63WinaSanjaya,StrategiPembelajaranberorientasiStandarProsesPendidikan,
(Jakarta:Kencana,2007),hlm.147
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Mengenaihaltersebutsesuaidengan hasil

wawancaradenganBapakSaifulHendri,berikuthasil

wawancaranya:

“Bagisiswa yang benarmempraktekan tata
shalatjenazahdanmelafalkandoa-doanyasayakasih
hadiah uang misalnya, tujuannya agar siswa
semangatdalam mempraktekandanmelafalkandoa-
doanya.Memberikanmotivasiberupasemangatdan
pujiankepadaanakdidikkarenadenganmemberikan
motivasibisa mengurangikejenuhan siswa saat
belajar.”64

Terkaithaldiatasjugadidukungdenganhasil

observasiyang penelitilaksanakan tepatnya pada

tanggal31 Juni2022,yang mana sesudah siswa

mengerjakan tugas yang ditugaskan Bapak Saiful

Hendrimemang benarbeliau memberikan reward

kepadasiswayangbenarmempraktekantatacara

shalatjenazahdanmengucapkandoanya.Padasaat

pemberian reward dan motivasiinisiswa begitu

antusias dalam melakukan tugas yang ditugaskan

gurubersangkutan.Sehinggabisadisimpulkanbahwa

dengan memberikan reward dan motivasimampu

64WawancaraDesnganBapakSaifulHendriSelakuGuruMataPelajaranPAIDi
SMAN1TigoNagari,Tanggal30Mei2022,Jam 11.30
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menurunkanrasajenuhsiswasaatbelajar.
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BAB5

A.Kesimpulan

Melalui hasil observasi dan wawancara yang peneliti

laksanakandiSMAN1TigoNagaridapatpenulissimpulkanbahwa

adabeberapabentukkejenuhanbelajarPAIyangdialamiolehsiswa

khususnyakelasXI.Bentukkejenuhanyangseringditunjukansiswa

didalam belajarPAIyaitu ngobroldengan teman sebangku,

mengantukbahkanadayangtidurdikelasdanjugaseringkeluar

masukkelasketikaprosespembelajaransedangberlangsung.

Adapun strategiyang diterapkan guru untuk mengatasi

kejenuhansiswatersebutyaitu:

1.Mengadakankan Ice Breaking setiap kalisiswa sudah

kelihatanjenuhataumerasabosandenganpembelajaran

PAI

2.Menggunakanmetodediskusi

3.Menuangkanhal-halyanglucuketikaprosespembelajaran

berlangsung

4.Menggantiposisitempatduduksiswasatukalidalam dua

minggu

5.Pemberianhadiahdanmotivasi
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B.Saran

Terkaitdengan penelitian ini,maka penelitimemberikan

beberapasarankepadabeberapapihakdiantaranya:

1.Bagisiswa

Diharapkankepadasiswamampumemahamibetul

artipentingnya pendidikan,terutama Pendidkan Agama

Islam (PAI)dandiharapkanjugasiswamampumematuhi

nasehatgurudisekolah.

2.BagigurumatapelajaranPAI

Diharapkan guru hendaknya menguasaibeberapa

metode pembelajaran,terkhusus pada pembelajaran PAI.

Dandapatmengaplikasikanmotodetersebutsesuaidengan

keadaan siswa serta materi yang akan disampaikan,

sehinggatujuanpembelajaranbisadicapaidenganbaik.

3.Bagipeneliti

Diharapkanhasilpenelitianinibisadijadikanpedoman

dantambahanreferensisertadiharapkanjugapadapeneliti

berikutnya mampu melakukan penelitian yang lebih

sempurna lagimengenaiStrategiGuru dalam Mengatasi
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Kejenuhan BelajarPendidikan Agama Islam (PAI)pada

Siswa.


